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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah
SWT. atas rahmat, hidayah dan telah memberikan
kesehatan dan kemudahan bagi penulis untuk
menyelesaikan penulisan buku ini yang berjudul
“Tanwirul Muttaqin”.

Sholawat dan salam penulis kirimkan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang telah membawa perubahan dari
zaman jahiliah yaitu zaman yang penuh dengan
kebodohan menuju zaman penuh dengan ilmu
pengetahuan dan menjadi teladan bagi umat islam.

Melalui kisah-kisah inspiratif ini, semoga buku ini
dapat menjadi teman setia yang menyemangati di saat-saat
sulit, membawa cahaya di tengah kegelapan, dan
membuka wawasan akan potensi tak terbatas yang ada
dalam diri setiap individu.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para tokoh inspiratif yang telah
berbagi kisah hidup mereka dalam buku ini. Semoga buku
ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, dan
semoga kita semua dapat menjadi pribadi yang penuh
semangat, berani bermimpi, dan mampu mewarnai masa
depan dengan optimisme dan dedikasi.

Semoga Allah SWT  senantiasa  memberikan
keberkahan atas setiap usaha dan perjalanan hidup kita.
Amin.

Bengkulu, Juli 2023

Penulis
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Di sebuah pondok pesantren bernama Tanwirul
Muttagin, terdapat sebuah sekawanan pemuda yang
penuh semangat dan keceriaan. Mereka adalah
pemuda yang sedang menjalani kegiatan di pondok
pesantren tersebut. Sekawanan pemuda ini terdiri
dari dua puluh lima orang yang memiliki latar
belakang dan kepribadian yang berbeda.

Kehadiran mereka di pondok pesantren Tanwirul
Muttagin tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan
aktivitas, tetapi juga untuk berkontribusi positif bagi
lingkungan pondok dan masyarakat sekitarnya.
Meskipun baru tiba, sekawanan pemuda ini langsung
disambut hangat oleh para santri dan pengurus
pondok pesantren.

Pada hari pertama di pondok pesantren, mereka
diajak berkeliling oleh Ustadz Al amin fattah, seorang
pengasuh pondok pesantren yang bijaksana. Ustadz
tersebut menceritakan sejarah panjang pondok
pesantren dan pentingnya nilai-nilai keagamaan yang
diajarkan di sana.

Miki, yang penuh semangat dan kepemimpinan,
merasa kagum dengan semangat religius yang
menggelora di pondok pesantren. la merasa
terinspirasi oleh semangat para santri yang tekun
dalam belajar agama dan ilmu pengetahuan. Miki
bertekad untuk mendukung program-program
pendidikan di pondok pesantren, serta memberikan



kontribusi dalam pengembangan teknologi informasi
untuk mendukung proses belajar mengajar.

Noki, yang memiliki keahlian dalam bidang
pertanian, merasa bahwa ia bisa memberikan banyak
kontribusi bagi pondok pesantren dan masyarakat
sekitar. la bercita-cita untuk mengembangkan
pertanian organik di lingkungan pondok pesantren
agar dapat memenuhi kebutuhan pangan dan
mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia.

Sisi, gadis yang peka terhadap seni dan keindahan,
merasa bahwa pondok pesantren ini memiliki potensi
besar untuk mengembangkan seni dan budaya Islam.
la ingin membantu mendirikan program seni dan
budaya di sana agar para santri dapat
mengekspresikan diri dan menggali potensi
kreativitas mereka.

Vera, yang memiliki ketertarikan dalam kesehatan
dan kesejahteraan, ingin membantu menyediakan
layanan kesehatan bagi masyarakat sekitar. la
bercita-cita untuk membentuk tim kesehatan yang
siap membantu masyarakat dalam menghadapi
berbagai masalah kesehatan.

Billy, pemuda berjiwa sosial dan pekerja keras,
memiliki rencana untuk membantu meningkatkan
kualitas infrastruktur pondok pesantren dan
masyarakat sekitar. la ingin mengorganisir kegiatan
bakti sosial dan gotong-royong untuk memperbaiki
fasilitas umum dan membantu warga yang
membutuhkan.



Dalam perjalanan ini mereka, sekawanan pemuda
ini belajar banyak tentang nilai-nilai keagamaan,
kebersamaan, dan kegotong-royongan. Mereka terus
mendapatkan dukungan dan arahan dari Ustadz al
amin fattah yang selalu menginspirasi mereka untuk
berbuat baik dan menjaga semangat kebersamaan.

Setiap harinya, sekawanan pemuda ini
bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas
mereka. Dalam perjalanan, mereka juga belajar saling
menghargai dan menghormati perbedaan, serta
berusaha untuk membaur dengan masyarakat dan
santri di pondok pesantren.

Kisah perjalanan mereka di pondok pesantren
Tanwirul Muttagin adalah kisah tentang semangat,
kebersamaan, dan dedikasi dalam memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat. Semua pemuda ini
tumbuh menjadi sosok yang lebih baik, penuh dengan
pengetahuan dan pengalaman berharga. Melalui kisah
inspiratif ini, mereka membuktikan bahwa semangat
dan tekad yang kuat dapat mewarnai masa depan
yang lebih baik bagi diri mereka sendiri dan
masyarakat di sekitar mereka.
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Di tengah heningnya suasana pondok pesantren
yang teduh, terdapat sekawanan pemuda yang
sedang menjalani aktivitas di sana. Sekawanan
tersebut terdiri dari duapuluh lima orang dengan latar
belakang dan tujuan berbedah.

Mereka datang dengan semangat tinggi untuk
memberikan kontribusi positif kepada pondok
pesantren dan masyarakat sekitar. Namun, ketika tiba
di pondok pesantren, mereka merasa dihadapkan
pada lingkungan yang begitu asing dan berbeda dari
kehidupan perkotaan yang biasa mereka jalani.

Pondok pesantren yang kental dengan nuansa
religius dan tradisi keagamaan menimbulkan
kebingungan di antara para mereka. Bahasa yang
digunakan juga berbeda dari bahasa sehari-hari
mereka. Mereka merasa kesulitan untuk beradaptasi
dengan kehidupan di pondok pesantren.

Pada awalnya, mereka merasa terasingkan di
tengah lingkungan yang begitu berbeda. Mereka
merasa sulit untuk berinteraksi dengan santri-santri
dan warga pondok lainnya. Namun, semangat dan
tekad untuk memberikan yang terbaik dalam kegiatab
tidak pernah padam.

Reza yang energik dan penuh semangat,
mencoba mencari jalan untuk membaur dengan
santri-santri. la bergabung dalam kegiatan pengajian
dan mengikuti prosesi ibadah. Walaupun terkadang ia
salah mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab,



usahanya ini mendapatkan apresiasi dari para santri
yang melihatnya berusaha.

Nyalet, dengan bakat seni dan musiknya,
memutuskan untuk mengajarkan seni rupa dan musik
kepada santri-santri. la mendirikan kelas seni , dan
ternyata banyak santri yang tertarik dan berbakat
dalam seni. Nyalet merasa senang bisa berbagi
kecintaannya terhadap seni dan berusaha
menginspirasi para santri untuk mengeksplorasi
kreativitas mereka.

Abdul yang pendiam dan introspektif, mendekati
para teman - teman dengan penuh kelembutan. la
menjadi teman baik bagi beberapa teman yang
merasa kesulitan dalam pelajaran agama. Abdul
dengan sabar mendengarkan cerita mereka dan
memberikan dukungan serta dorongan untuk terus
belajar. Dalam waktu singkat, ia menjadi sosok kakak
bagi banyak sahabat nya di pondok pesantren.

Rahmat dan Radika yang humoris dan penuh
canda, berhasil mendekati para santri dengan
caranya yang ceria. la menjadi teman bermain bagi
anak-anak kecil di pondok pesantren, membawa tawa
dan keceriaan di tengah rutinitas mereka yang ketat.
Rahmat dan Radika merasa bahagia bisa membuat
senyum di wajah para teman - teman nya dan
memberikan momen kebahagiaan dalam kehidupan
mereka.

Seiring berjalannya waktu, penulis merasa bahwa
kebingungan dan rasa terasingkan yang mereka
rasakan di awal perlahan mulai terkikis. Mereka
menyadari bahwa pondok pesantren adalah tempat
yang penuh dengan kebaikan dan kesederhanaan, di



mana semangat kebersamaan dan nilai-nilai
keagamaan sangat dijunjung tinggi.

Mereka yang awalnya diwarnai dengan keluh
kesa, berubah menjadi pengalaman berharga yang
penuh dengan pelajaran berharga. Mereka belajar
untuk saling menghargai perbedaan, beradaptasi
dengan lingkungan yang baru, dan merangkul nilai-
nilai kebersamaan.

Di akhir kegitan mereka, merasa beruntung telah
menjalani pengalaman ini di pondok pesantren.
Mereka menyadari bahwa setiap lingkungan memiliki
pesonanya sendiri dan kesempatan untuk belajar dan
berkembang. Melalui semangat, keberanian, dan kerja
sama, mereka telah membawa perubahan positif bagi
pondok pesantren dan meninggalkan kenangan yang
tak terlupakan.

Kumpulan cerita inspiratif seperti kisah
persahabatan mereka di pondok pesantren. Di dalam
cerita ini, kalian akan menemukan kisah-kisah
inspiratif lainnya yang mengajarkan tentang
semangat, keberanian, dan tekad untuk meraih masa
depan yang lebih baik. Selamat menikmati
petualangan penuh inspirasi di dalam buku ini!



Perjalanan Ibadah:
Mengarungi 23 Rakaat

* *

Di sebuah masjid pondok pesantren yang
menjadi tempat bersemayamnya hikmah dan
keberkahan. Di bulan suci Ramadan, masijid ini
menyala dengan semangat ibadah dari para santri
dan warga sekitar. Di antara mereka, ada
sekawanan pemuda yang penuh semangat.

Malam pertama Ramadan tiba, dan masjid
pondok menjadi saksi bagaimana dua pukuh lima
pemuda tersebut dengan bersemangat mengikuti
shalat Tarawih. Mereka telah bertekad untuk
mengarungi 23 rakaat shalat Tarawih tanpa kenal
lelah. Sebuah komitmen yang tak biasa, namun
mereka yakin, Ramadan kali ini harus menjadi yang
istimewa.

Al Amin Fattah, seorang kyai dengan semangat
juang yang membara, memimpin shalat Tarawih
sebagai imam. Rahmat, yang selalu cerdas dan
tekun, menjadi penolongnya sebagai makmum
terdepan. Sedangkan teman - teman yang lain,
dengan hati yang tulus, mengisi barisan lainnya
dengan penuh khusyuk dan harap.

Malam demi malam, mereka merajut ibadah
dalam heningnya malam Ramadan. Kyai Al Amin
Fattah memimpin bacaan ayat-ayat suci dengan
khidmat, sedangkan Reza menjaga konsentrasi
agar tak goyah. Dan teman - teman menundukkan



kepala dengan takbir yang lembut, merenungkan
makna dari setiap kata yang mereka ucapkan.

Namun, semakin malam berganti, semakin berat
pula perjalanan ibadah mereka. Kegiatan sehari-
hari sebagai pemuda yang masih muda semakin
menantang waktu dan tenaga mereka. Tetapi,
keteguhan hati mereka tetap tak tergoyahkan.
Mereka terus berkumpul di masjid setiap malam,
menjalankan 23 rakaat shalat Tarawih dengan
tekun dan penuh dedikasi.

Keteguhan mereka ini tak luput dari perhatian
pengasuh pondok pesantren, Ustadz AL Amin
Fattah. Suatu malam, setelah shalat Tarawih
berakhir, beliau mendekati mereka dengan senyum
yang tulus.

"Anak-anak muda, saya melihat semangat
kalian dalam ibadah ini. Benar-benar
menginspirasi,” ujar Ustadz.

"Terima kasih, Ustadz," ucap Reza dan teman-
teman nya hampir bersamaan.

"Apakah kalian tahu, setiap langkah kalian
dalam perjalanan ini telah dijadikan catatan di
langit?" lanjut Ustadz.

Ekspresi kagum terpancar dari wajah keempat
pemuda tersebut. Mereka tak menyangka bahwa
ibadah mereka memiliki makna sebesar itu di sisi
Allah.

Ustadz melanjutkan, "Kalian telah menunjukkan
ketulusan dan kesungguhan dalam beribadah.
Itulah yang menjadi keistimewaan ibadah di bulan



Ramadan ini. Semoga perjalanan ibadah kalian
menjadi inspirasi bagi yang lain."

Setiap malam berlalu, semangat pemuda tak
pernah surut. Bahkan, semakin mendekati akhir
Ramadan, semakin mendalam pula perasaan yang
mereka rasakan. lbadah yang telah mereka jalani
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari hidup
mereka.

Hingga pada malam terakhir, sebelum
pergantian bulan, pemuda itu tak bisa menahan
keharuan dalam hati. Dalam sajadah dan tangisan
yang penuh sujud syukur, mereka memohon kepada
Allah untuk senantiasa menguatkan iman dan
mengikatkan hati mereka dalam cinta-Nya.

Tak lupa, mereka berdoa untuk selalu bersatu
dan menjalani hidup dengan nilai-nilai kebersamaan
dan persahabatan yang tulus. Karena, perjalanan
ibadah yang telah mereka lalui bersama telah
menjadikan mereka bukan hanya sekawanan
pemuda, tetapi lebih seperti saudara yang tak
terpisahkan.

Bulan Ramadan pun berlalu  dengan
kebahagiaan yang tak terlukiskan. Masjid pondok
pesantren menyaksikan perjalanan ibadah yang tak
terlupakan Keteguhan hati dan semangat juang
mereka telah meninggalkan jejak yang abadi dalam
catatan langit, dan menginspirasi banyak hati yang
lain untuk menyambut datangnya Ramadan dengan
semangat yang sama, dan merayakan kebahagiaan
di setiap perjalanan ibadah.



Melodi Cahaya :

Kisah Perjuangan Belajar Membaca Al Quran

* »

Di tengah hamparan kelapa sawit yang hijau,
berdiri sebuah pondok pesantren. Di sana,
terdapat sekawanan pemuda yang penuh semangat
dalam mengejar ilmu agama. Mereka adalah Atma
Novita Sari, Fellya Utari, Atika Lada Sari, Kemas
Mulia Subakti,ArsiahRahmahdani, Radika Leo
Candra, Reza Risnando, Rahmat Noprianto, llham
Fauzi, Billy Dwi Putra, Vera Dwi Putri, Widia
Agustin, Putri Dwi Permata, Sici LinurtaSunisti, Dela
Puspita Sari, Anita Utama Sari, Noki Iprianto,
Rantika Putri Dewi, Miki Harjuni, Alexander
Ramadan, Abdul Rauf, Karini Pebrianti, Kristiana
Nurhayati, Siwi Ponika, Nyalet Santri Ani. Dua puluh
lima sahabat yang telah bersama-sama mengikuti
pendidikan di pondok pesantren ini.

Miki adalah seorang pemuda yang cerdas,
selalu bersemangat untuk belajar. la bercita-cita
menjadi seorang ustadz yang pandai membaca dan
mengajarkan Al-Quran kepada orang lain. Vera,
sahabatnya yang Ilembut hati, juga memiliki
keinginan yang sama. la ingin menjadi seorang
daiyah yang dapat menyampaikan pesan-pesan
kebaikan melalui bacaan suci Al-Quran.

Atma, yang suka tantangan, memiliki semangat
untuk memahami Al-Quran dalam bahasa Arab

10



aslinya. la ingin memperdalam ilmu dan menjadi
seorang ahli tafsir Al-Quran. Sedangkan Radika,
yang kreatif dan penuh keceriaan, ingin menghafal
seluruh Al-Quran sebagai bentuk penghormatan
dan cinta kepada Allah.

Setiap harinya, mereka rajin berlatih membaca
dan memahami Al-Quran di bawah bimbingan para
pengasuh dan ustadz di pondok pesantren. Namun,
perjalanan mereka tidak selalu mulus. Belajar
membaca Al-Quran bukanlah hal yang mudah,
terutama dalam bahasa Arab yang kadang terasa
asing di telinga mereka.

"Radika, apakah kamu sudah bisa membaca
surah Al-Fatihah dengan lancar?" tanya gus
khawatir.

Radika menggeleng, "Belum Gus, masih
terbata-bata. Aku merasa kesulitan mengucapkan
beberapa huruf.”

Gus tersenyum lembut, "Tidak apa-apa, kita
harus bersabar dan terus berlatih. Kita pasti bisa."

Mendengar percakapan mereka, Gus dan pak
yai bergabung. Mereka saling memberi semangat
satu sama lain, menjadikan setiap kesulitan sebagai
tantangan yang harus diatasi bersama.

Setiap malam, di bawah cahaya bulan dan
gemercik air sungai yang mengalir di dekat pondok,
mereka berlatih membaca Al-Quran dengan tekun.
Kadang mereka tertawa, kadang mereka
berkonsentrasi penuh, namun semangat mereka tak
pernah pudar.

11



Waktu berlalu, dan ketekunan mereka mulai
membuahkan hasil. Radika sudah semakin lancar
membaca Al-Fatihah, Gus semakin mahir
menyampaikan ayat-ayat dengan penuh
penghayatan, Noki semakin mendalam memahami
tafsir Al-Quran, dan Rantika semakin menghapal juz
demi juz Al-Quran dengan indah.

Suatu malam, di bulan Ramadan yang penuh
berkah, mereka berkumpul di bawah pohon besar di
halaman pondok pesantren. Sinar rembulan
menerangi wajah mereka yang penuh kegembiraan.

"Kalian adalah sahabat terbaik yang Allah
anugerahkan padaku," ucap Gus dengan rasa haru.

"Sama-sama, Gus. Kalian semua telah menjadi
inspirasi bagi penulis,

ujar Atma sambil memegang tangan teman-
temannya.

"Kita adalah selembar daun yang tak bisa
terpisahkan dari batang pohon yang sama. Kita
belajar bersama, menangis bersama, dan tertawa
bersama,” sambung Rini dengan penuh
kehangatan.

Alex menyematkan senyumnya yang cerah,
"Inilah cahaya persahabatan yang selalu menyinari
langkah-langkah kita dalam belajar Al-Quran.”

Malam itu, mereka berdoa bersama di bawah
langit yang indah. Doa-doa mereka penuh dengan
rasa syukur dan permohonan agar Allah selalu
melindungi dan memberkahi perjalanan mereka
dalam mengejar cahaya dari bacaan Al-Quran.

12



Bulan Ramadan berlalu, tetapi semangat
mereka tidak pernah padam. Mereka terus belajar
dan mengejar ilmu agama dengan penuh semangat.
Dalam kebersamaan dan persahabatan yang tulus,
Atma Novita Sari, Fellya Utari, Atika Lada Sari,
Kemas Mulia Subakti,ArsiahRahmahdani, Radika
Leo Candra, Reza Risnando, Rahmat Noprianto,
llham Fauzi, Billy Dwi Putra, Vera Dwi Putri, Widia
Agustin, Putri Dwi Permata, Sici LinurtaSunisti, Dela
Puspita Sari, Anita Utama Sari, Noki Iprianto,
Rantika Putri Dewi, Miki Harjuni, Alexander
Ramadan, Abdul Rauf, Karini Pebrianti, Kristiana
Nurhayati, Siwi Ponika, Nyalet Santri Ani. terus
berkembang dan menjadi sumber inspirasi bagi
orang-orang di sekitar mereka. Melodi cahaya dari
bacaan Al-Quran terus mengalun di pondok
pesantren, menerangi hati mereka dan mereka
yang mendengarnya.

13



"Cahaya limu dan Kebersamaan: Malam
Pengajian Para Bapak di Pondok Pesantren"

* *

Setiap malam Rabu, suasana di pondok
pesantren menjadi berbeda dari biasanya. Para
bapak yang tinggal di pesantren berkumpul di aula
utama untuk menghadiri pengajian rutin yang telah
menjadi tradisi turun-temurun. Malam itu adalah
malam yang dinanti-nanti oleh mereka, karena
selain mendapatkan ilmu agama, juga menjadi
kesempatan langka untuk berkumpul dengan
sahabat seiman dalam suasana penuh
kebersamaan.

Pengajian malam Rabu dimulai tepat setelah
shalat Maghrib. Para bapak datang dengan
semangat, mengisi ruangan dengan suara salam
dan doa. Mereka membentuk lingkaran di tengah
aula, mencermati setiap kata yang disampaikan
oleh Kyai Amin, seorang ulama yang bijaksana dan
penuh pengalaman.

Kyai Amin adalah sosok yang dihormati oleh
semua orang di pondok pesantren. Beliau telah
mengabdikan sebagian besar hidupnya untuk
menuntut ilmu dan mengajar ilmu agama kepada
para santri dan bapak di pesantren. Kyai Amin juga
merupakan figur yang hangat dan ramah, selalu
mengajak para bapak untuk berdiskusi dan
bertanya tentang berbagai masalah agama maupun
kehidupan nya.

14



Malam itu, Kyai Amin membahas tentang
pentingnya memahami dan mengamalkan akhlaqul
karimah, akhlak yang mulia, dalam kehidupan
sehari-hari. Beliau menyampaikan bahwa
keberhasilan seseorang bukan hanya diukur dari
seberapa banyak ilmu yang dimiliki, tetapi juga dari
bagaimana ilmu tersebut diamalkan dengan baik.

Setiap bapak mengangguk-angguk mengikuti
penjelasan Kyai Amin. Mereka mengambil catatan
dan bertanya tentang berbagai hal yang belum
mereka pahami. Kyai Amin dengan sabar menjawab
setiap pertanyaan, membimbing para bapak dalam
memahami akhlak yang baik.

Setelah pengajian selesai, suasana aula masih
penuh semangat. Para bapak berkumpul dalam
kelompok-kelompok kecil, berdiskusi dan bertukar
pengalaman. Beberapa di antara mereka
membahas masalah agama, sedangkan yang lain
berbicara tentang kehidupan sehari-hari dan
berbagai tantangan yang mereka hadapi.

Tak jarang, para bapak saling memberikan
nasihat dan dukungan satu sama lain. Mereka
merasa bahwa pengajian malam Rabu bukan hanya
menjadi sarana untuk mendapatkan ilmu, tetapi
juga menjadi momen yang penuh kebersamaan dan
kehangatan.

"Alhamdulillah, malam ini kita mendapatkan
ilmu yang berharga dan juga bisa berkumpul
dengan sahabat-sahabat kita," ucap Bapak Mulyadi
dengan senyum tulus.
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"Sungguh, pengajian ini menjadi penguat
semangat kita dalam menjalani hidup dengan
berpegang teguh pada ajaran agama,” tambah
Bapak Ali.

Semangat dan kebersamaan para bapak terus
terpancar hingga larut malam. Meskipun badai
datang atau ujian kehidupan menghampiri, mereka
tahu bahwa dengan ilmu dan kebersamaan, segala
tantangan bisa dihadapi dengan tegar.

Saat berpisah, Bapak Mulyadi memberikan
pelukan hangat kepada sahabatnya, Bapak Ali,
"Semoga kita tetap bersama dalam kebaikan dan
saling menguatkan seperti malam ini."

"InsyaAllah, Bapak. Kita akan selalu menjadi
sahabat seiman yang saling mendukung," jawab
Bapak Ali sambil tersenyum.

Setiap malam Rabu, cahaya ilmu dan
kebersamaan terus bersinar di pondok pesantren.
Para bapak dengan semangat menanti pengajian,
tak hanya untuk menuntut ilmu agama, tetapi juga
untuk mendapatkan kehangatan dari pertemuan
dengan sahabat seiman. Bersama Kyai Amin dan
pesantren ini, mereka merasa memiliki sebuah
tempat di mana hati bisa menjadi tenang dan jiwa
diberkahi oleh rasa syukur dan kebahagiaan.
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Kajian Cahaya Kitab Kuning : Berkah limu
Setelah Sholat Subuh Bersama Pak Kyai

* »
* )

Di sebuah pesantren yang berdiri di tengah
hamparan kebun sawit, terdapat tradisi yang
istimewa. Setiap pagi, usai melaksanakan shalat
Subuh, para pemuda selalu berkumpul di masjid
untuk mendengarkan kajian kitab kuning yang
disampaikan oleh seorang kyai bijak bernama Kyai
Al Amin Fattah.

Kyai Al Amin Fattah adalah seorang ulama yang
telah mengabdi di pesantren tersebut selama
puluhan tahun. la memiliki keahlian dalam mengajar
dan menjelaskan kitab kuning, yang merupakan
salah satu kitab penting dalam ilmu agama Islam.
Para pemuda sangat menghormati dan mengagumi
keilmuannya, serta rendah hati dan sabar dalam
menyampaikan ilmu agama.

Salah satu pemuda yang sangat terpukau
dengan kecerdasan dan kebijaksanaan Kyai adalah
Kemas dan Alex. Mereka adalah dua orang pemuda
cerdas dan tekun yang selalu bersemangat untuk
menimba ilmu agama. la selalu duduk di barisan
depan saat kajian berlangsung, dengan mata penuh
perhatian mendengarkan setiap kata yang
diucapkan oleh Kyai Amin.

Suatu pagi, suasana sangat hening di masjid
saat kajian dimulai. Wajah-wajah penuh semangat
memperhatikan Kyai Amin yang berada di depan
dengan penuh kekhidmatan. Dalam kajian hari itu,
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Kyai Amin membahas tentang akhlaqul karimah,
budi pekerti yang mulia.

"Anak-anak muda, ilmu agama adalah cahaya di
dalam hati yang akan membimbing langkah-langkah
kalian dalam kehidupan ini. Namun, ilmu bukanlah
hanya untuk dihafal, tetapi juga harus diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari,” kata Kyai Amin
dengan lembut.

Setiap kata yang diucapkan oleh Kyai Amin
menembus hati kemas. la merenungkan pesan yang
disampaikan dan berusaha meneladani akhlaqul
karimah yang diajarkan Kyai Amin.

Waktu demi waktu berlalu, kajian kitab kuning
setelah shalat Subuh terus berlanjut. Abdul semakin
giat mengambil catatan dan bertanya kepada Kyai
Amin tentang berbagai hal yang belum ia pahami.
Kyai Amin dengan sabar menjawab setiap
pertanyaan, mengarahkan  dan mendorong
semangat Abdul untuk terus belajar.

Pada suatu pagi, sebelum kajian dimulai, Kyai
Amin memanggil Abdul untuk duduk bersamanya di
teras pesantren. "Abdul, saya melihat semangatmu
dalam menimba ilmu agama. Dan aku senang
melihat kemajuan yang kamu capai,” ujar Kyai Amin
dengan penuh perhatian.

Abdul tersenyum malu, "Terima kasih, Kyai.
Saya sangat bersyukur bisa belajar di bawah
bimbingan Kyai."

Kyai Amin tersenyum hangat, "Ingat, ilmu yang
kalian miliki adalah amanah yang harus dijaga dan
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dimanfaatkan untuk kebaikan. Berusaha menjadi
penerang bagi diri sendiri dan orang lain."

Abdul mengangguk mengerti, "InsyaAllah, Kyai.
Saya akan berusaha sebaik mungkin."

Hari-hari berlalu, dan Abdul semakin dekat
dengan Kyai Amin. Mereka tidak hanya terhubung
dalam ilmu agama, tetapi juga sebagai guru dan
murid yang saling menghargai dan menghormati.
Abdul merasa bahwa Kyai Amin adalah sosok ayah
dan panutan baginya.

Saat kajian kitab kuning berlangsung, Abdul
selalu merasa tenang dan bahagia. Cahaya ilmu
yang disampaikan oleh Kyai Amin membuka pintu
hati Abdul untuk terus mencari dan menghayati
kebenaran dalam agama Islam.

Akhirnya, tibalah hari kelulusan bagi para
santri. Irfan merasa haru dan bahagia. Di hadapan
seluruh warga pesantren, Kyai Ahmad memberikan
nasihat terakhirnya kepada Irfan dan teman-teman
seangkatannya.

Abdul, memberikan salam hormat kepada Kyai
Amin dengan hati yang penuh syukur dan haru.
Mereka tahu, kajian kitab kuning yang telah mereka
terima dari Kyai Amin akan selalu mengilhami
langkah-langkah mereka dalam menerangi
kehidupan dan meneladani akhlaqul karimah yang
diajarkan dengan penuh cinta.

Setelah itu, Kyai Amin memberikan sebuah buku
kitab kuning kepada Abdul sebagai hadiah
perpisahan. Abdul menerima buku itu dengan
tangan gemetar dan senyum bahagia.
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"Terima kasih, Kyai. Saya akan menjaga buku
ini dengan baik dan terus mengambil ilmu dari kitab
ini," ucap Abdul dengan rasa haru.

Kyai Amin tersenyum bangga, "Ingat, ilmu yang
kau dapatkan akan menjadi pelita dalam hidupmu.
Jadilah orang yang bermanfaat bagi dirimu dan
orang lain."

Dengan bimbingan dan doa dari Kyai Amin,
Abdul melanjutkan perjalanannya dalam mengejar
ilmu agama. la tumbuh menjadi pribadi yang
cerdas, rendah hati, dan bermartabat. la menjalani
kehidupannya dengan semangat dan tekad untuk
terus mengamalkan ilmu yang ia dapatkan dari
Kajian Cahaya Kitab Kuning bersama Pak Kyai.
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Menyucikan jejak : Memperjuangkan Fasilitas
wuduk selang di Pondok
V \;

»

Di pondok pesantren yang terletak di tengah
pedesaan, hiduplah dua puluh lima orang pemuda
bernama Atma Novita Sari, Fellya Utari, Atika Lada
Sari, Kemas Mulia Subakti,ArsiahRahmahdani,
Radika Leo Candra, Reza Risnando, Rahmat
Noprianto, llham Fauzi, Billy Dwi Putra, Vera Dwi
Putri, Widia Agustin, Putri Dwi Permata, Sici
LinurtaSunisti, Dela Puspita Sari, Anita Utama Sari,
Noki Iprianto, Rantika Putri Dewi, Miki Harjuni,
Alexander Ramadan, Abdul Rauf, Karini Pebrianti,
Kristiana Nurhayati, Siwi Ponika, Nyalet Santri Ani.
Mereka adalah pemuda yang tekun dalam belajar
agama dan beribadah. Setiap harinya, mereka
bersemangat menimba ilmu di pondok pesantren,
namun ada satu hal yang selalu menyulitkan
baginya, yaitu fasilitas wuduk.

Pondok pesantren tempat mereka menimba ilmu
tidak memiliki fasilitas wuduk yang memadai. Para
pemuda harus pergi ke sungai yang cukup jauh dari
pondok untuk melakukan wuduk. Meskipun
demikian, Reza dan teman-teman lain selalu
menjalankan kewajibannya tanpa mengeluh, namun
hati mereka selalu berharap agar ada fasilitas
wuduk yang lebih baik di pondok.

Suatu pagi, setelah melaksanakan shalat Subuh,
mereka berkumpul bersama beberapa temannya,
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termasuk gus, seorang pemuda yang juga
merasakan kesulitan yang sama. Mereka berbicara
tentang betapa sulitnya melakukan wuduk di sungai
terutama ketika cuaca tidak bersahabat.

"Rasanya seperti ujian setiap pagi ketika harus
berjalan jauh ke sungai untuk wuduk," ujar Rahmat
sambil memandang ke arah sungai yang terletak
agak jauh dari pondok pesantren.

Reza mengangguk, "lya, saya juga berharap
ada fasilitas wuduk yang lebih baik di sini. Ini tentu
akan membantu penulis dalam menjalankan ibadah
dengan lebih nyaman.”

Reza bersemangat, "Bagaimana kalau kita
mencoba untuk mengajukan usulan kepada
pengasuh pondok? Mungkin mereka bisa membantu
kita membangun fasilitas wuduk yang lebih baik."

Saran Reza disambut antusias oleh teman-
teman lainnya. Mereka sepakat untuk mengajukan
usulan tersebut dan membentuk sebuah tim untuk
menyusun pembangunan fasilitas wuduk selang.
Tim tersebut beranggotakan Rahmat, Reza, llham,
Noki, Miki, kemas, Alex, Billy, Abdul, Radika yang
merupakan pemuda yang paling aktif dan kreatif di
pondok.

Dengan semangat dan tekad, tim tersebut mulai
menyusun mencari tahu berapa dana yang
dibutuhkan, mencari referensi tentang desain
fasilitas wuduk selang yang baik, dan menuliskan
alasan mengapa fasilitas ini penting untuk
kenyamanan dan kelancaran ibadah para pemuda.
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Setelah selesai menyusun strategi, tim tersebut
mengajukan usulannya kepada pengasuh pondok
pesantren. Mereka juga menyampaikan bahwa
mereka bersedia ikut aktif dalam proses
pembangunan fasilitas wuduk selang tersebut.

Pengasuh pondok, terkesan dengan semangat
dan inisiatif para pemuda, memberikan persetujuan
atas usulan tersebut. Pengasuh juga berjanji akan
membantu mencari sumber dana untuk
pembangunan fasilitas wuduk selang tersebut.

Beberapa minggu kemudian, pembangunan
fasilitas wuduk selang dimulai. Para pemuda ikut
bergotong-royong dalam proses pembangunannya.
Setiap harinya, mereka bekerja dengan penuh
semangat dan kebersamaan.

Akhirnya, fasilitas wuduk selang selesai
dibangun. Pondok pesantren kini memiliki tempat
wuduk yang bersih, luas, dan nyaman. Para pemuda
sangat bersyukur dan bahagia atas keberhasilan
usulan mereka.

Fasilitas wuduk selang digunakan, Reza dan sisi
merasa terharu. Mereka merasa lega dan berterima
kasih kepada Allah serta teman-teman yang telah
bersama-sama berjuang untuk terwujudnya fasilitas
wuduk selang ini.

Dengan adanya fasilitas wuduk selang yang
lebih baik, semangat ibadah para pemuda semakin
meningkat. Mereka merasa lebih nyaman dan
terbantu dalam menjalankan ibadah harian. Setiap
kali mereka menggunakan fasilitas wuduk selang,
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mereka selalu mengingat perjuangan dan kerja
sama yang telah membawanya terwujud.

Kisah ini pun menjadi inspirasi bagi pemuda
lainnya untuk berani menyuarakan dan mewujudkan
perubahan yang lebih baik demi kenyamanan dan
kelancaran ibadah bersama di pondok pesantren
mereka.
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"Rasa Kemanusiaan di Balik Makanan: Kisah
Para Pemuda di Pondok Pesantren"

* »
. ,

Pondok pesantren selalu menjadi tempat‘yang
penuh berkah bagi para santri dan pemudanya. Di
antara semangat belajar dan ibadah, kebersamaan
dan persaudaraan begitu kental terasa. Namun, tak
selamanya segalanya berjalan dengan mulus,
terkadang ada cobaan yang menguji persahabatan
mereka.

Cerita ini berawal ketika sekwanan pemuda
bernama Rahmat, Sisi, Rantika dan teman teman
lainnya merasa penasaran tentang hidangan yang
berbeda dari yang biasa mereka nikmati di pondok
pesantren. Setiap hari mereka makan nasi, lauk
pauk, dan sayuran sesuai menu yang ditentukan
oleh pihak pesantren. Makanan itu memang enak
dan bergizi, tapi rasa ingin tahu membuat mereka
ingin mencoba makanan lain di luar pondok.

Suatu hari, ketika ada waktu senggang, mereka
memutuskan untuk pergi ke kota terdekat dan
mencari makanan di warung-warung kecil. Setelah
berjalan cukup jauh, akhirnya mereka menemukan
sebuah warung makan yang kelihatan ramai.
Mereka pun memesan makanan yang terlihat
menarik di mata mereka.

Namun, kegembiraan mereka memudar saat
makanan yang dihidangkan ternyata tidak sesuai
dengan ekspektasi. Rasanya hambar, bumbunya
kurang pas, dan dagingnya keras. Rahmat, Sisi,
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Rantika dan teman teman lainnya saling pandang
dan tak Dbisa menyembunyikan ekspresi
kekecewaan mereka.

"Kok rasanya begini ya? Ternyata makanan di
pondok pesantren jauh lebih enak,"” ujar Rahmat
dengan sedikit kecewa.

Rantika mencoba mencari sisi positif,
"Setidaknya kita sudah mencoba sesuatu yang
baru, kan?"

Mereka berempat mencoba makan habis
makanan di depan mereka, meskipun tak
sepenuhnya menyukainya. Setelah membayar,
mereka kembali ke pondok pesantren dengan hati
yang berat.

Keesokan harinya, suasana di pondok terasa
sedikit berbeda. Rahmat, Sisi, Rantika dan teman
teman lainnya tampak agak lesu, entah karena
kurang tidur atau karena makanan kemarin. Teman-
teman mereka menyadari ada sesuatu yang
berbeda.

"Pagi, kalian kenapa? Sehat-sehat saja kan?"
tanya teman mereka, Noki.

"Sedikit ngantuk aja, mungkin semalam kurang
tidur,” jawab Rahmad mencoba menyembunyikan
perasaan.

Namun, Noki merasa ada yang tidak beres. la
kemudian berbicara dengan teman-temannya dan
mencoba mencari tahu apa yang sebenarnya
terjadi.
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Setelah mendapatkan informasi bahwa Rahmat,
Sisi, Rantika dan teman teman lainnya pergi
mencoba makanan di luar pondok pesantren, sisi
dan teman-temannya menyusun rencana untuk
menyambut mereka dengan makanan enak khas
pondok pesantren. Mereka ingin menunjukkan
bahwa makanan yang mereka nikmati setiap hari
adalah berkah dan hasil dari usaha yang dilakukan
oleh para koki dan staf dapur dengan penuh cinta.

Ketika makan siang tiba, Rahmat, Sisi, Rantika
dan teman teman lainnya kaget melihat hidangan
yang disajikan. Nasi yang harum, lauk pauk yang
lezat, dan sayuran segar menghiasi meja makan
mereka. Teman-teman mereka dengan penuh
senyum mengundang mereka untuk makan
bersama.

"Penulis tahu kalian pergi mencari makanan di
luar kemarin. Tapi, makanan yang enak bukan
hanya soal rasa. Ini adalah hasil dari cinta dan
usaha orang-orang di dapur yang selalu berusaha
memberikan yang terbaik untuk kita," kata Rantika
dengan tulus.

Rahmat, Sisi, Rantika dan teman teman lainnya
merasa tersentuh dengan kepedulian dan rasa
persaudaraan yang ditunjukkan oleh teman-teman
mereka. Mereka mengakui kesalahannya dan
menyadari bahwa sesungguhnya makanan di
pondok pesantren adalah berkah yang tak ternilai.

Dari itu, Rahmat, Sisi, Rantika dan teman teman
lainnya lebih menghargai setiap hidangan yang
disajikan di pondok pesantren. Mereka belajar
untuk selalu bersyukur atas nikmat makanan yang
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diberikan Allah melalui tangan-tangan penuh cinta
di dapur pondok pesantren.

Mereka juga belajar arti sejati dari rasa
kemanusiaan dan persaudaraan yang tulus di
antara mereka. Setiap hidangan yang dihidangkan
di pondok pesantren adalah bukan hanya makanan,
tetapi juga simbol kebersamaan dan berkah yang
hadir dalam hidup mereka sebagai pemuda di
pondok pesantren.
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"Pulang Bukan Pilihan: Rantika Menemukan
Makna Kemanusiaan di Pondok Pesantren”

* »

Rantika, seorang gadis muda yang berhati
lembut, merasa gelisah dan terluka di pondok
pesantren tempat ia menuntut ilmu. Semenjak
kedatangannya, Rantika merasa kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan baru dan tuntutan
ilmu agama yang berat. Namun, pondok pesantren
adalah pilihan terbaik yang bisa diambil Rantika
untuk meneruskan pendidikan dan mencari
kedamaian batin.

Setiap malam, Rantika sering menangis di
kamarnya, merasa sendirian dan ingin pulang.
Teman-teman seangkatannya yang lain mencoba
memberikan dukungan dan semangat, tetapi
Rantika merasa terasingkan dan menderita.

Pada suatu malam, suasana pondok pesantren
menjadi lebih mendalam ketika ada acara kajian
agama di masjid. Rantika memutuskan untuk ikut
menghadiri kajian tersebut, meskipun hatinya masih
gelisah.

Di dalam masjid, suasana tenang dan khidmat.
Kyai Amin, seorang pendakwah yang bijaksana,
memberikan ceramah tentang arti sejati dari
kesabaran dan keyakinan dalam menghadapi
cobaan hidup. Kata-kata Kyai Amin menyentuh hati
Rantika, seakan beliau tahu tentang perjuangannya.
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"Kehidupan ini memang tak selalu mudah, tapi
berhenti di tengah jalan bukan solusi yang
bijaksana. Setiap ujian yang kita hadapi adalah
bentuk kasih sayang Allah untuk memperkuat kita.
Bersabarlah, Rantika, dan yakinlah bahwa Allah
selalu mendengar doamu,”" kata Kyai Amin dengan
lembut.

Air mata Rantika tak bisa terbendung lagi. la
merasa begitu terpukul oleh kata-kata Kyai Amin
yang begitu bijak dan penuh makna. Rantika tahu
bahwa ia harus berjuang melalui perasaan sulithya
dan menemukan makna sejati di balik kesulitan ini.

Malam itu, Rantika tidur dengan hati yang lebih
tenang. la merasa bahwa pondok pesantren
bukanlah tempat yang menderita, tetapi adalah
tempat di mana ia bisa menemukan arti sejati dari
kemanusiaan dan keteguhan hati.

Beberapa saat berlalu, Rantika semakin kuat
menghadapi tantangan dan belajar untuk mengenali
dirinya sendiri. la menemukan teman-teman yang
peduli dan menyayanginya, dan ia juga menyadari
bahwa pondok pesantren adalah tempat di mana ia
bisa belajar ilmu agama dan mengasah akhlak yang
mulia.

Ketika tiba saatnya untuk pulang setelah
beberapa tahun tinggal di pondok pesantren,
Rantika dengan mantap menolak opsi tersebut. la
merasa pondok pesantren telah memberikannya
banyak pelajaran berharga dan persahabatan yang
tak ternilai harganya.
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Kisah Rantika adalah kisah perjuangan seorang
pemuda dalam menemukan makna kemanusiaan di
tengah cobaan kehidupan. Pondok pesantren
menjadi tempat di mana Rantika menemukan
kedewasaan, keteguhan hati, dan kesadaran akan
arti sejati dari hidup. Dengan penuh keyakinan dan
semangat, Rantika melangkah ke depan dengan
tegar dan berjanji untuk terus berjuang di jalan
yang dipilihnya, mengukir cerita perjalanan
hidupnya yang penuh makna dan kebaikan.
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"Melangkah Bersama dalam Safari Ramadan:
Kegiatan Pemuda yang Penuh Berkah"

* »

Di sebuah desa yang damai, persiapan untuk
menyambut bulan Ramadan telah dimulai dengan
penuh semangat. Di antara kemeriahan menyambut
bulan suci ini, terdapat sebuah acara yang
dinantikan oleh pemuda desa, yaitu Safari
Ramadan. Acara ini merupakan perjalanan spiritual
di bulan Ramadan, di mana pemuda desa
berkumpul untuk berbagi kebahagiaan dan
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.

Ketua pemuda Kemas, berada di barisan depan
untuk memimpin acara Safari Ramadan. la adalah
pemuda yang cerdas, ramah, dan selalu berinisiatif
untuk melakukan kebaikan. Bersama dengan
sahabatnya, yaitu Alex, Felly dan putri mereka
membentuk tim yang penuh semangat untuk
menyusun rencana acara Safari Ramadan.

Pertama Ramadan tiba, dan suasana desa
semakin kental dengan kebersamaan dan semangat
ibadah. Pagi-pagi sekali, pemuda-pemuda desa
berkumpul di depan masjid. Mereka membagikan
makanan sahur kepada orang-orang yang
membutuhkan, termasuk orang tua dan kaum
dhuafa.

Setelah sahur, mereka bergerak ke desa-desa
sekitar untuk menyelenggarakan Safari Ramadan.
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Tim pemuda yang bersemangat ini mengunjungi
rumah-rumah warga dan memberikan paket
sembako yang telah mereka siapkan sebelumnya.
Mereka juga memberikan bantuan berupa pakaian
layak pakai bagi anak-anak yang membutuhkan.

Tak hanya itu, di siang hari, mereka
menyelenggarakan kegiatan pengajian dan tausiyah
di masjid-masijid desa. Setiap harinya, para pemuda
berbagi ilmu agama dan memberikan motivasi
kepada masyarakat untuk menjalankan ibadah
dengan lebih khusyuk dan semangat di bulan
Ramadan.

Safari Ramadan tak hanya diisi dengan kegiatan
ibadah, namun juga kegiatan sosial yang
melibatkan anak-anak dan remaja Alex salah satu
anggota tim, mengajar anak-anak mengenai adab
berpuasa dan nilai-nilai kebaikan dalam hidup
sehari-hari. Felky dan Putri membimbing para
remaja untuk melaksanakan ibadah shalat Tarawih
secara berjamaah di masjid.

Kegiatan Safari Ramadan juga diisi dengan
penggalangan dana untuk membantu memperbaiki
fasilitas masjid dan madrasah di desa. Para pemuda
ini dengan semangat menyambangi rumah-rumah
warga untuk mengajak mereka berpartisipasi dalam
penggalangan dana ini.

Bulan Ramadan berlalu dengan penuh berkah
dan kebahagiaan. Para pemuda desa yang berjuang
dalam Safari Ramadan merasa bangga dan terharu
dengan kebersamaan dan kepedulian yang telah
mereka tunjukkan. Masyarakat desa merasakan
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kehadiran mereka sebagai angin segar di tengah
kesibukan dan rutinitas sehari-hari.

Pada malam terakhir Ramadan, mereka
berkumpul di masjid untuk berdoa bersama. Dalam
shalat Tarawih yang khidmat, mereka memohon
kepada Allah untuk terus memberikan kekuatan
dalam berbuat kebaikan dan menjalani hidup
dengan penuh rasa syukur.

Setelah lebaran tiba, seluruh warga desa
berkumpul di halaman masjid untuk melaksanakan
shalat Idul Fitri. Rasa persaudaraan semakin erat di
antara pemuda desa dan warga setelah melewati
bulan Ramadan yang penuh berkah.

Acara Safari Ramadan menjadi momentum yang
luar biasa bagi para pemuda desa. Semangat
kebersamaan dan kepedulian yang terjalin di bulan
suci ini membawa dampak yang positif dalam
kehidupan mereka. Mereka menyadari bahwa
kebaikan tak pernah sia-sia, dan kebersamaan
dalam berbagi selalu memberikan makna yang
mendalam. Bersama-sama, mereka telah
melangkah dengan penuh rasa syukur dan
kebahagiaan, menggapai berkah Ramadan dalam
perjalanan spiritual yang bernilai tinggi bagi mereka
dan masyarakat sekitar.
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Selisih Paham di Pondok Pesantren: Chat Pacar teman
dan Diam-diam Adu Domba

* »

Pada suatu musim sekawanan pemuda di
pondok pesantren yang terkenal dengan suasana
religiusnya, terdapat beberapa pertemanan yang
sedang bermain. yaitu Kemas, Alek, Putri ,Tiana, Dan
Felia.

Di antara pertemanan ini memiliki teman pacar
di luar pondok pesantren. Ketika berada di lingkungan
yang sangat religius seperti ini, mereka mulai
menghadapi dilema yang sulit.

kemas, alek, putri , tiana , dan fellia saling
menjaga dan saling mengingatkan untuk menjalani
kehidupan sesuai ajaran agama.

Namun, keadaan menjadi rumit ketika masing-
masing dari mereka memiliki selisih paham tentang
cara menghadapi chat pacar dan tindakan adu domba
diam-diam.

Kemas, yang merupakan orang yang sangat,
berpendapat bahwa berkomunikasi dengan pacar
melalui chat adalah suatu bentuk dosa. Dia berusaha
untuk tidak mengobrol atau bertukar pesan dengan
pacarnya.

Alek, seorang yang bersemangat dan terbuka,
berpendapat bahwa chat pacar dapat dianggap
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sebagai sarana untuk tetap terhubung dan
mempererat ikatan dalam hubungan.

Baginya, penting untuk saling memberikan
dukungan dan kebersamaan meskipun berada dalam
situasi yang berbeda.

Tiana, yang cenderung memilih tengah-tengah,
berusaha menjaga keseimbangan antara Kemas dan
Alek. Dia berkomunikasi dengan pacarnya secara
terbatas, hanya untuk membahas hal-hal yang penting
dan tidak terlalu menguras waktu.

Fellia, seorang yang penuh rasa ingin tahu,
mulai merasakan kegelisahan ketika melihat bahwa
Tiana, salah satu temannya, sering diam-diam
mengadu domba antara mereka.

Felia memutuskan untuk mencari tahu
kebenaran dari adu domba tersebut dan meminta
penjelasan langsung dari Tiana.

Tiana, yang sebenarnya merasa cemburu
dengan keharmonisan hubungan teman-temannya,
merasa perlu untuk membuat selisih paham di antara
mereka agar tidak merasa sendirian.

la berupaya memanfaatkan pesan-pesan yang
ia baca secara diam-diam dari chat grup mereka
untuk menciptakan kesalahpahaman dan kecurigaan
di antara teman-temannya.

Namun, semakin lama ia melakukan hal
tersebut, semakin bersalah dan berat hatinya.

Suatu hari, setelah merasakan kegelisahan
yang mendalam, Reza mengumpulkan semua Teman -
teman di Masjid.
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Tiana dengan jujur mengungkapkan penemuan
adu domba yang dilakukan oleh Putri. Semua Teman —
teman terkejut dan merasa kecewa dengan tindakan
Tiana.

Setelah itu, mereka duduk bersama dan
membicarakan selisih paham mereka tentang chat
pacar dan adu domba.

Mereka saling berbagi pendapat, memahami
sudut pandang satu sama lain, dan menemukan solusi
kompromi yang memadai.

Mereka sepakat bahwa menjaga hubungan
dengan pacar melalui chat adalah penting, tetapi
harus dilakukan dengan batasan waktu yang wajar
dan tidak mengganggu.

Selain itu, mereka juga menyepakati untuk
saling mendukung dan menghormati satu sama lain,
serta tidak melakukan adu domba yang merusak
hubungan persahabatan mereka.

Dan ahirnya mereka belajar bahwa dalam
menghadapi selisih paham, penting untuk
berkomunikasi secara terbuka dan jujur.

Mereka menyadari bahwa setiap individu
memiliki pendapat dan prinsip masing-masing, dan
kebersamaan serta saling pengertianlah yang akan
memperkuat ikatan persahabatan mereka di pondok
pesantren ini.
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Selalu di salahkan dan selalu di pojokan di
pondok pesantren

Di pondok pesantren Tanwirul Muttaqin,
terdapat seorang pemuda yang bernama Rahmat . la
adalah seorang pemuda yang penuh semangat dalam
menimba ilmu agama dan ingin menjadi panutan bagi
teman-teman. Namun, sejak awal kedatangannya,
Rahmat merasa selalu di salahkan dan di pojokkan
oleh sebagian teman dan pengurus pondok pesantren.

Setiap kali Rahmat mencoba berbicara atau
berpartisipasi dalam kegiatan, selalu ada saja yang
mencela dan mengejeknya. la merasa perjuangannya
untuk belajar agama dan mengejar mimpi menjadi
lebih sulit karena perlakuan tersebut. Entah karena
latar belakangnya yang berbeda, atau mungkin karena
kesalahpahaman, Rahmat merasa kesepian dan putus
asa. Tiana, salah satu pemudi lainnya, memperhatikan
perubahan suasana hati Tiana la adalah gadis yang
peka dan memiliki perhatian tinggi terhadap perasaan
orang lain. Tiana mencoba mendekati Rahmat dan
bertanya apa yang sebenarnya terjadi.

"Tiana, aku merasa selalu di salahkan dan di
pojokkan di sini. Aku mencoba menjadi baik, belajar
dengan sungguh-sungguh, tapi tetap saja mereka
mengolok-olok dan menertawakanku,” keluh Rahmat
dengan penuh kesedihan. Tiana mendengarkan cerita
Rahmat dengan penuh perhatian. la merasa iba dan
tidak tega melihat sahabatnya merasa ia dan
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terisolasi. Tiana meyakinkan Rahmat bahwa mereka
akan menghadapi masalah tersebut bersama-sama.

"idak menyenangkan. Mereka juga berjanji akan
berusaha lebih menghargai dan mendukung Rahmat
dalam perjuangannya menimba ilmu agama.

Sejak saat itu, suasana hati Rahmat berangsur
membaik. la merasa diterima dan dihargai oleh teman-
temannya. Perlakuan yang lebih baik membuat
semangat Rahmat semakin berkobar. la menjadi lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan dan mengejar
mimpi-mimpinya.

Tiana dan teman-teman lainnya juga semakin
dekat dengan Rahmat. Mereka berbagi keceriaan dan
dukungan satu sama lain. Tiana menjadi sosok
sahabat yang selalu ada untuk Rahmat,
mendengarkan cerita-ceritanya, dan memberikan
semangat dalam setiap langkahnya.

Yang Berkat dukungan dan persahabatan dari
Tiana dan teman-teman lainnya, Rahmat kini tumbuh
menjadi sosok yang lebih kuat dan percaya diri. la
tidak lagi merasa di salahkan dan di pojokkan,
melainkan merasa diterima dan dihargai. Rahmat
berhasil membuktikan bahwa ketekunan dan
semangatnya tak tergoyahkan oleh cobaan di pondok
pesantren.

Kisah Rahmat dan Tiana mengajarkan kita
tentang arti sejati dari persahabatan dan saling
menghargai. Di tengah lingkungan yang berbeda dan
kadangkala keras, sebuah tindakan kecil seperti
mendengarkan dan memberi dukungan dapat
memberikan perubahan besar bagi kehidupan
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seseorang. Kisah inspiratif ini menjadi pengingat
bahwa dengan semangat dan kebaikan hati, kita dapat
menciptakan lingkungan yang lebih baik dan saling
membangun dalam kehidupan bersama
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Kisah Seorang Pemuda yang kehilangan sendal nya
ketika sholat Tarawih

Di sebuah dusun kecil yang tenang, umat muslim
sedang memasuki bulan suci Ramadan. Di masjid
desa tersebut, semua warga berkumpul untuk
melaksanakan ibadah Tarawih. Semua orang
bersemangat dalam melaksanakan shalat malam ini,
termasuk seorang pemuda yang bernama Rahmat.

Rahmad adalah seorang pemuda yang ceria dan
rajin. la sangat antusias menyambut bulan Ramadan
dan berharap bisa beribadah dengan baik seperti
orang. Setiap malam, Rahmad selalu mengikuti ibadah
Tarawih di masjid, berusaha meniru gerakan sholat
para jamaah dengan sungguh-sungguh.

Suatu malam, ketika malam sudah larut, Rahmad
bersiap-siap untuk pergi ke masjid. Namun, ketika ia
mencari sendal, ia merasa kaget karena tidak
menemukannya. la mencari di sekeliling masjid dan
bertanya kepada jamaa lainnya, tapi sendalnya tetap
tidak ada.

"Aduh, sendalku hilang, Bu," kata Rahmad
dengan wajah sedih.

"Tenang, Nak. Jangan khawatir. Coba cari lagi
dengan lebih teliti,” jawab ibu - ibu sambil mencoba
menenangkan Rahmad.

Rahmad kembali mencari sendalnya dengan
penuh harap. Namun, setelah mencari kesana-kemari,
sendalnya tetap tak kunjung ditemukan. Hati Rahmad
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semakin sedih dan ia merasa kecewa karena tak bisa
pulang.

"Sendalku pasti sudah hilang. Bagaimana aku
bisa pulang tanpa sendal?" gumam Rahmad.

Tetapi, ketika ibu jamaa melihat kekecewaan di
wajah Rahmad, ia mencoba memberikan semangat.

"Rahmad, tak apa. Ingat, Allah Maha Pengasih
dan Maha Mengetahui. Ibadah bukan hanya di masijid,
tapi juga di hati kita. Jika tidak bisa pergi ke masjid,
kamu bisa sholat Tarawih di rumah. Allah pasti melihat
niat baikmu," kata ibu jamaa.

Walaupun masih merasa sedih, Rahmad akhirnya
mengikuti sarannya. la bersiap-siap untuk sholat
Tarawih di rumah. Di dalam kamar kecilnya, Rah
pulang ke asrama walau tanpa sendal. Meskipun tidak
ada sendal di kaki Rahmad merasa tidak enak karena
merasa sakit kaki nya.

Rahmad merasa lega dan bahagia. la merasa
bahwa Allah menerima ibadahnya dengan ikhlas.
Rahmad belajar bahwa sesuatu yang hilang fisiknya
bukan berarti hilang di mata Allah. Yang penting
adalah niat dan keikhlasan dalam beribadah.

Keesokan harinya, ketika Rahmad hendak pergi
ke masjid untuk sholat Tarawih, ia menemukan sendal
orang tergeletak di bawah meja. la merasa senang
dan bersyukur karena ada pengganti sendalnya.

Di malam berikutnya, ketika beribadah di masijid,
Rahmad menyimpan kenangan indah tentang sholat
Tarawih yang dilakukan dengan ikhlas. la belajar
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bahwa ibadah bukan hanya tentang tempat, tapi
tentang keikhlasan dan pengabdian hati.

Sejak saat itu, Rahmad tidak pernah lagi merasa
sedih jika ada sesuatu yang hilang atau ada rintangan
dalam melaksanakan ibadah. la selalu berusaha
menghadapinya dengan ikhlas dan tulus, karena ia
tahu Allah selalu melihat hati yang bersih dan niat
yang tulus dari setiap hamba-Nya.

Di bulan Ramadan yang penuh berkah ini,
Rahmad terus bersemangat dalam beribadah. la
merasa bahwa ibadahnya semakin mengalir dengan
indah, karena hati yang tulus dan keikhlasan yang
mengiringinya. Semangat Rahmad yang ceria dan
kebahagiaannya dalam beribadah menjadi inspirasi
bagi seluruh warga desa, dan bulan Ramadan tahun
ini menjadi momen yang penuh makna dan
kebahagiaan bagi Rahmad dan keluarganya.
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Kehabisan air minum di asrama pondok ketika

mau sah
* *

Di sebuah pondok pesantren yang sejuk, para
pemuda dan pemudi sedang bersiap-siap untuk
menjalankan ibadah sahur. Mereka sudah berkumpul
di ruang makan asrama, menanti waktu sahur tiba. Di
antara mereka, ada seorang pemuda bernama llham.
la adalah pemuda yang tekun dalam beribadah dan
selalu berusaha menjalankan agama dengan sebaik-
baiknya.

Namun, pada malam itu, llham merasa cemas.
Saat hendak mengambil segelas air minum untuk
persiapan sahur, ia mendapati gelasnya kosong. la
lupa untuk mengisi air di malam sebelumnya.
Pandangan llham beralih ke bejana air di sudut ruang
makan, dan dilihatnya tinggal setetes air yang tersisa.

Hatinya berdebar-debar, karena masih
beberapa jam lagi menuju waktu imsak. Tanpa air
untuk sahur, bagaimana ia bisa menjalankan ibadah
puasa dengan baik? la merasa panik dan takut gagal
menjalankan kewajiban agamanya.

Sambil menenangkan diri, llham berusaha
mencari solusi. la mengingat ada sebuah sumur di luar
asrama pondok. Namun, untuk menuju sumur
tersebut, ia harus berjalan cukup jauh dan melewati
lorong-lorong yang gelap. Dani ragu, karena masih
gelap gulita di luar dan ia tidak ingin mengganggu
tidur teman-temannya.
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Namun, niatnya untuk menjalankan ibadah
sahur dengan baik membuatnya semakin bertekad. la
tahu betul bahwa sahur adalah bagian penting dalam
ibadah puasa, dan ia tidak ingin menyia-nyiakan
kesempatan berharga ini. Dengan hati yang penuh
keyakinan,llham keluar dari asrama menuju sumur.

Di tengah perjalanan, langkahnya terasa berat.
Gelap dan sunyi membuatnya merasa cemas. Tapi,
setiap langkahnya diiringi oleh doa dan niat yang tulus
untuk menjalankan ibadah dengan baik. la
merenungkan betapa berharganya kesempatan
berpuasa di bulan Ramadan ini.

Sesampainya di sumur, llham dengan hati-hati
mengambil air dengan ember kecil yang ia bawa.
Tetesan demi tetesan air mengisi ember tersebut.
Meskipun malam itu bulan tidak bersinar terang,
namun cahaya bintang-bintang yang gemerlapan
memberikan semangat pada llham.

Kembali ke dalam asrama, llham menemui
teman-temannya yang sudah menunggu. Dengan
senyum lembut, ia menyatakan bahwa sahur masih
dapat dilakukan karena berhasil mendapatkan air.
Sebelum sahur, mereka berdoa bersama untuk
diberikan kekuatan menjalankan puasa dengan penuh
keikhlasan.

Saat imsak tiba, semua sekawana berkumpul di
masjid untuk menjalankan ibadah Shubuh. Illham
merasa bahagia dan lega karena berhasil
menjalankan sahur dengan baik. Meskipun dalam
situasi yang sedikit sulit, ia belajar bahwa ketulusan
hati dan niat yang baik akan selalu mendapat jalan
keluar.
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Di bulan Ramadan yang penuh berkah ini, llham
menjadi contoh bagi teman-temannya tentang
keikhlasan dan keteguhan hati dalam menjalankan
ibadah. Setiap harinya, ia menjalankan puasa dengan
penuh semangat dan kebahagiaan, karena ia tahu
bahwa setiap amal ibadah yang dilakukan dengan
tulus pasti akan diterima oleh Allah.
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Horpr_\/
u .

Malam hari yang gelap, angin berhembus
kencang, dan pepohonan bergoyang-goyang dengan
suara angker. Para pemuda berkumpul di asrama
pondok pesantren untuk merencanakan Makan
malam. Suasana di sekitar mereka terasa semakin
menyeramkan dengan cahaya lampu yang redup.

Tiba-tiba, Al amin Fattah, seorang kyai yang
menjadi kepala pondok pesantren, muncul dengan
tiba-tiba di tengah-tengah mereka.

Wajahnya tampak pucat, dan matanya terlihat
melotot ke arah mereka. Para mahasiswa terkejut dan
tertegun melihatnya.

"Dilarang keluar malam ini," ucap Kyai Al amin
Fattah d dengan suara serak. "Ada sesuatu yang tidak
benar di sekitar pondok pesantren ini saat malam tiba.
Kalian harus berhati-hati."

Penulis saling berpandangan, namun mereka
memutuskan untuk mengabaikan peringatan Kyai Al
amin Fattah.

Mereka menganggap itu hanya sebuah cerita
horor yang dibuat-buat untuk menakuti mereka.
Seiring dengan waktu, malam semakin larut, dan
mereka terus bermain kartu dengan semangat.

Namun, seiring berjalannya waktu, kejadian aneh
mulai terjadi. Suara langkah kaki yang samar-samar
terdengar di lorong-lorong gelap pondok pesantren,
pintu yang tiba-tiba terbuka sendiri, dan bayangan
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misterius yang melintas di tengah kegelapan. Setiap
malam  semakin menyeramkan  dari malam
sebelumnya.

Pada malam keempat, satu demi satu mahasiswa
mulai menangis. Mereka meninggalkan jejak-jejak
yang menyeramkan, seperti noda darah dan barang-
barang pribadi mereka yang tergeletak di lantai.
Ketakutan mulai merasuki hati yang tersisa.

Hanya tiga pemuda yang tersisa. Mereka merasa
kepanikan yang tak terkendali saat mereka menyadari
bahwa mereka tidak lagi sendirian di pondok
pesantren itu. Ada kekuatan gelap yang mengintai di
setiap sudut.

Dalam upaya terakhir untuk bertahan hidup,
mereka memutuskan untuk mencari tahu kebenaran di
balik kejadian misterius ini.

Mereka menyelidiki sejarah pondok pesantren
dan menemukan bahwa beberapa dekade yang lalu,
ada seorang murid pesantren yang menghilang
secara misterius dan tidak pernah ditemukan.

Konon katanya, rohnya masih gentayangan dan
mencari korban untuk memenuhi kebutuhan gelapnya.

Ketiga pemuda itu mengumpulkan keberanian
mereka dan menyusun rencana untuk menghadapi roh
jahat itu. Mereka memanggil seorang kyai yang
terkenal sebagai ahli dalam hal mistik.

Kyai tersebut membimbing mereka dalam
prosesi ritual khusus untuk mengusir roh jahat
tersebut.
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Dengan hati yang berdebar-debar, ketiga
pemuda itu menghadapi roh jahat itu pada malam
terakhir mereka di pondok pesantren.

Mereka melantunkan mantra kuno yang
diajarkan oleh kyai tersebut. Cahaya terang
menyilaukan memenuhi ruangan dan roh jahat itu
akhirnya menghilang, meninggalkan sebuah atmosfer
yang damai.

Setelah peristiwa itu, ketiga pemuda itu
bersyukur karena berhasil melawan kekuatan jahat
tersebut dan selamat dari kejadian yang menakutkan.

Cerita mengenai horor di pondok pesantren itu
menjadi legenda yang diceritakan secara turun
temurun. Sejak saat itu, sekawanan pemuda yang
sedang bertugas di pondok pesantren tersebut selalu
diingatkan untuk berhati-hati saat malam tiba, agar
tidak terjebak dalam kegelapan yang mengintai.

Dua sekawan terakhir, ilham dan vera, tetap
teguh pada niat mereka untuk mengungkap
kebenaran di balik fenomena misterius di pondok
pesantren tersebut.

Meskipun ketakutan melanda, mereka
memutuskan untuk menjelajahi bangunan pondok
pesantren yang penuh rahasia itu pada malam yang
paling gelap dan menyeramkan.

Dengan menggunakan senter yang mereka bawa,
llham dan Vera memasuki kamar-kamar gelap yang
sudah lama terbengkalai. Suasana semakin
mencekam ketika mereka mendengar suara bisikan
samar-samar dan langkah kaki yang terdengar
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semakin dekat. Mereka saling berpegangan erat dan
berjalan dengan hati-hati.

Tiba-tiba, mereka melihat sebuah pintu rahasia di
pojok ruangan yang tidak terlihat dari luar. Dengan
keberanian yang tersisa, mereka membuka pintu
tersebut dan memasuki ruangan yang tampak sangat
tua dan terabaikan. Di tengah ruangan, terdapat
sebuah meja tua dengan sebuah buku yang terbuka di
atasnya.

llham dan vera mendekati buku tersebut dan
mulai membacanya dengan hati-hati. Ternyata, buku
itu berisi catatan tentang ritual gelap yang pernah
dilakukan oleh salah satu anak pesantren beberapa
puluh tahun yang lalu.

anak tersebut telah memanggil roh jahat untuk
mendapatkan kekuatan gaib, namun ritual itu berakhir
tragis dengan hilangnya nyawa murid tersebut.

Saat mereka membaca catatan itu, suasana tiba-
tiba berubah. Lampu mati dan suasana ruangan
menjadi gelap gulita.

llham dan Vera merasakan kehadiran yang jahat
di sekitar mereka. Tanpa mereka sadari, roh jahat dari
ritual tersebut telah terbangun dan menyerang
mereka.

Roh jahat itu mengeluarkan suara serak yang
menakutkan sambil melompati mereka dengan cepat.
llham dan Vera berlari terbirit-birit mencoba
melarikan diri dari kejaran roh tersebut.

Mereka berusaha menjauh dari ruangan itu dan
menuju aula utama pondok pesantren.
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Tiba di masjid, llham dan vera bersembunyi di
balik mimbar besar. Mereka menahan napas dan
berharap roh jahat itu tidak menemukan mereka.

Namun, ketika mereka merasa aman, suara
ketukan keras menggema di sekitar mereka. Dengan
kengerian, mereka menyadari bahwa roh jahat itu
sedang mencoba masuk ke dalam aula.

llham dan vera saling berpandangan, lalu mereka
menyadari bahwa  satu-satunya cara untuk
menghentikan roh jahat itu adalah dengan
mengembalikannya ke dunianya.

Dengan keberanian terakhir, mereka berdiri di
depan mimbar dan memulai mantra khusus yang
mereka ingat dari catatan di ruangan tersembunyi.

Mereka melantunkan mantra dengan suara yang
kuat dan tegas. Ruangan berguncang dan angin
kencang melanda pondok pesantren. Cahaya terang
menerangi aula, memaksa roh jahat itu mundur.

Akhirnya, dengan serangkaian suara yang
melengking, roh jahat itu lenyap ke dalam kegelapan,
kembali ke dunianya yang sesungguhnya.

Setelah kejadian itu, llham dan vera merasa lega.
Mereka berhasil mengungkap kebenaran di balik
fenomena misterius yang menghantui pondok
pesantren tersebut.

Mereka menyampaikan temuan mereka kepada
Pak Marno dan para pemimpin pondok pesantren,
yang kemudian melakukan ritual penyucian untuk
menetralisir energi negatif yang masih tertinggal.
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Kisah horor di pondok pesantren tersebut
menjadi peringatan bagi semua orang yang ingin
melakukan kegiatan di sana.

Sejak saat itu, para pemuda dan anak muda
diberi pengarahan agar tetap menghormati tempat
suci tersebut dan tidak mengganggu energi yang ada
di sekitar pondok pesantren.

Legenda petualangan kam di pondok pesantren
tersebut terus diceritakan kepada generasi muda
yang akan datang.

Namun, para pemuda yang berani melawan
ketakutan dan menjalankan kemauan mereka dengan
penuh penghormatan dan kehati-hatian akan
mendapatkan pengalaman yang berharga dan menjadi
bagian dari kisah kebaikan yang tak terlupakan.

Seiring berjalannya waktu, kisah horor di pondok
pesantren menjadi semakin terkenal di kalangan
masyarakat.

Banyak yang tertarik untuk mengungkap
kebenaran di balik fenomena misterius tersebut,
namun tidak semua memiliki keberanian untuk
melakukannya.

Pada hari berikutnya, sekawanan pemuda yang
pemberani dan penasaran memutuskan untuk
menjalankan kegiatan di pondok pesantren. Mereka
terdiri dari Rahmat, Abdul, Reza dan Billy.

Mereka telah mendengar banyak cerita
menyeramkan tentang pengalaman para teman-
temannya sebelumnya, tetapi itu tidak menyurutkan
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niat mereka untuk menghadapi ketakutan dan
menemukan kebenaran.

Ketika malam pertama tiba, mereka berkumpul di
aula pondok pesantren untuk bermain kartu remi. Pak
Marno, yang telah mengetahui keputusan mereka,
berbicara dengan serius, "Kalian harus berhati-hati
dan tetap waspada. Jangan meremehkan kekuatan
yang ada di sini."

Mereka mengangguk seraya menyampaikan rasa
hormat kepada Pak Marno, tetapi ketertarikan mereka
untuk menjelajahi pondok pesantren yang misterius
itu tidak berkurang.

Dengan hati-hati, mereka mulai menjalankan
kegiatan mereka, memberikan bantuan kepada
masyarakat setempat dan memperbaiki fasilitas
pondok pesantren yang rusak.

Namun, semakin lama mereka tinggal di pondok
pesantren, semakin banyak fenomena aneh yang
mereka alami.

Mereka sering mendengar suara langkah kaki
yang tidak terlihat, bayangan yang bergerak cepat
melintas, dan angin dingin yang tiba-tiba melanda.

Kejadian-kejadian itu membuat mereka semakin
yakin bahwa ada sesuatu yang tidak wajar di pondok
pesantren tersebut.

Pada malam berikutnya, ketika mereka sedang
beristirahat di kamar mereka, mereka mendengar
suara-suara aneh yang berasal dari ruang bawah
tanah.
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Tanpa ragu, mereka memutuskan untuk
menyelidiki dan menemukan akses ke ruang bawah
tanah yang tersembunyi di balik lantai kayu yang
lapuk.

Dengan senter sebagai satu-satunya sumber
cahaya, mereka turun ke dalam kegelapan yang
dalam. Ruang bawah tanah itu penuh dengan atmosfer
yang mencekam, dengan dinding yang tertulis dengan
tulisan aneh dan objek-objek yang tampaknya memiliki
nilai mistis.

Di tengah ruangan, terdapat altar yang terbakar
dengan api biru samar.

Tiba-tiba, suara-suara mendesis mengisi
ruangan, dan bayangan-bayangan misterius muncul di
sekeliling mereka. Ketakutan memenuhi hati mereka,
tetapi mereka tidak ingin menyerah begitu saja.

Mereka mulai menyelidiki altar tersebut dan
menemukan sebuah jurnal tua yang berisi catatan-
catan tentang praktik-praktik kegelapan yang
dilakukan oleh kyai yang sudah meninggal.

Saat mereka membaca jurnal itu, sebuah
kehadiran jahat mulai terasa. Mereka merasakan
sentuhan dingin dan mendengar suara-suara serak
yang memanggil mereka. Ternyata, roh jahat kyai
tersebut masih berada di pondok pesantren dan tidak
senang dengan kehadiran mereka.

Dalam situasi yang semakin genting, mereka
mengingat nasihat Pak Marno dan memutuskan untuk
melakukan ritual pemanggilan roh kyai untuk
berbicara dengannya.
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Dengan hati-hati, mereka mengikuti petunjuk di
jurnal dan mempersiapkan diri untuk menghadapi roh
jahat yang menguasai pondok pesantren.

Setelah melalui ritual yang rumit dan penuh
ketegangan, roh kyai itu akhirnya muncul di hadapan
mereka. Dalam wujud yang samar-samar, roh itu
mengungkapkan kekecewaannya terhadap
keberadaan mereka di pondok pesantren.

Namun, melalui percakapan yang penuh
pengertian dan kerendahan hati, mereka berhasil
membujuk roh kyai untuk menerima kehadiran mereka
dan mengakhiri kejadian-kejadian misterius yang
terjadi selama ini.

Setelah itu, pondok pesantren menjadi tenang
kembali. Rahmat, Abdul Reza dan Billy berhasil
mencapai tujuan mereka untuk mengungkap
kebenaran di balik fenomena misterius yang
menghantui pondok pesantren tersebut.

Mereka memberikan laporan kepada Pak Marno
dan para pemimpin pondok pesantren, yang kemudian
melakukan ritual penyucian dan penyeimbangan
energi untuk mengembalikan kedamaian dan kesucian
di tempat tersebut.

Kisah mereka menjadi inspirasi bagi teman -
teman mereka yang sama- sama seperjuangan.
Mereka belajar untuk menghormati tempat yang
sakral dan selalu menghadapi ketakutan dengan
keberanian dan pengertian.

Pondok pesantren itu tetap menjadi tempat Untuk
berpetualang yang berharga, di mana para pemuda
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menemukan pelajaran hidup dan mengalami
petualangan spiritual yang tak terlupakan.

Malam hari yang kelam menyelimuti pondok
pesantren tersebut. Suara angin yang mengaung
dengan deru dan gemuruh petir yang sesekali
menyambar membuat atmosfer semakin
menyeramkan.

Beberapa pemuda terbaru yang terdiri dari Miki,
Noki, Rantika Atika, Nyalet, dan Radika merasa
adrenalin mereka meningkat saat mereka
menginjakkan kaki di tanah suci pondok pesantren.

Tak lama setelah mereka tiba, mereka disambut
oleh Pak yai yang terlihat lebih tua dan misterius dari
sebelumnya. Tatapannya tajam dan wajahnya yang
pucat menambah kesan mencekam.

"Kalian harus berhati-hati," kata Pak Marno
dengan suara serak. "Ada kekuatan jahat yang
bersembunyi di dalam pondok pesantren ini. Banyak
yang telah menghilang tanpa jejak."

Meskipun terkejut dengan peringatan tersebut,
mereka itu tetap bertekad untuk menjalankan misi
mereka. Mereka ingin mengungkap rahasia di balik
fenomena misterius yang terjadi di pondok pesantren
ini. Tanpa ragu, mereka mulai menjalankan kegiatan
petualangan mereka, membantu masyarakat setempat
dan melakukan perbaikan di sekitar pondok
pesantren.

Namun, semakin lama mereka tinggal di pondok
pesantren, semakin jelas mereka merasakan
kehadiran kekuatan gaib yang tak terlihat.
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Mereka sering mendengar suara-suara tak wajar
di malam hari, melihat bayangan-bayangan yang
melintas dengan cepat, dan merasakan kehadiran
yang menghantui di sekeliling mereka.

Pada suatu malam yang terutama menyeramkan,
ketika hujan deras mengguyur, mereka memutuskan
untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut.

Dengan peta pondok pesantren yang mereka
peroleh, mereka memutuskan untuk menjelajahi area
terlarang yang terletak di tengah hutan belantara di
belakang pondok pesantren.

Dengan perbekalan yang mereka persiapkan,
mereka berangkat menuju hutan itu. Hutan tersebut
terlihat lebat dan gelap, dengan cabang-cabang
pohon yang melengkung dan menghalangi jalan
mereka.

Semakin dalam mereka masuk, semakin tebal
kegelapan yang menyelimuti.

Tiba-tiba, mereka mendengar suara riuh rendah
yang berasal dari kejauhan. Mereka berjalan lebih
dekat dan menemukan sebuah pemakaman tua yang
tersembunyi di dalam hutan. Makam-makam itu
kelihatan usang dan terabaikan, dengan tanda-tanda
yang sudah pudar.

Sekawanan itu melihat sebuah makam yang
terlihat berbeda dari yang lainnya. Makam itu tertutupi
oleh dedaunan yang kusam, seolah-olah telah lama
terlupakan.
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Mereka merasa ada sesuatu yang sangat penting
terkait dengan makam itu, dan rasa ingin tahu mereka
semakin memuncak.

Tanpa ragu, mereka membersihkan dedaunan
dari makam itu. Mereka terkejut melihat nisan yang
mengungkapkan identitas seorang murid pesantren
yang bernama Zainuddin.

Menurut catatan sejarah yang mereka baca,
Zainuddin adalah anak yang memiliki keahlian dalam
ilmu hitam dan diperkirakan telah menghilang secara
misterius puluhan tahun yang lalu.

Mereka menyadari bahwa roh jahat yang
menghantui pondok pesantren itu mungkin terkait
dengan Zainuddin dan kekuatan gelap yang pernah ia
kuasai.

Rasa ingin tahu dan tekad mereka semakin besar
untuk mengungkap kebenaran di balik hilangnya
Zainuddin dan kekuatan jahat yang masih berada di
pondok pesantren.

Keesokan harinya, mereka itu kembali ke pondok
pesantren dengan membawa informasi yang mereka
temukan di pemakaman tersembunyi.

Mereka berbagi temuan mereka kepada Pak
Marno dan para pemimpin pondok pesantren. Pak
Marno mengangguk seraya berkata, "Kalian telah
menemukan kunci untuk mengakhiri kehancuran yang
telah terjadi selama ini."

Dengan bimbingan Pak Marno, radika Dkk dan
para pemimpin pondok pesantren melakukan ritual
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khusus untuk mengusir roh jahat yang masih
berkeliaran.

Ritual itu dilakukan dengan kehati-hatian dan
penuh kepercayaan. Suara mantra kuno bergema di
seluruh pondok pesantren, menggemparkan
kegelapan yang menguasai tempat itu.

Tiba-tiba, keheningan menyelimuti pondok
pesantren. Aura yang gelap berubah menjadi cahaya
terang yang memancar ke segala penjuru.

Pemuda dan para pemimpin pondok pesantren
merasakan kehadiran yang damai dan kesucian yang
kembali mengisi udara.

Setelah peristiwa itu, pondok pesantren menjadi
tempat yang aman dan penuh kedamaian. Kekuatan
jahat yang pernah menghantui pondok pesantren
telah berhasil diatasi berkat keberanian dan
ketekunan.
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Terasingkan Namun Berharga

* »
Y ,

Di antara para sekawan pemuda ada beberapa
dari penulis yang agak menjauh, seorang pemuda
bernama Abdul yang merasa diasingkan oleh teman-
temannya.

Abdul adalah Pemuda yang pemalu dan pendiam.
la tidak memiliki kemampuan sosial yang tinggi dan
seringkali merasa canggung saat berinteraksi dengan
orang lain.

Pada awal pertemuan penulis, Abdul berharap
dapat menjalin persahabatan yang erat dengan
teman-temannya, tetapi kenyataannya berbeda.

Di antara teman-teman satu timnya, ada Radika,
seorang pemuda yang tampan dan berbakat. la adalah
pusat perhatian semua orang.

Selain itu, ada juga Rantika, seorang pemuda
perempuan yang ceria dan berkepribadian kuat.
Mereka adalah sosok yang paling populer di antara
para teman - teman yang lain.

Abdul sering merasa diabaikan oleh teman-
temannya. Mereka jarang melibatkannya dalam
diskusi dan sering kali Abdul merasa seperti orang
ketiga di antara mereka. Rasa canggung dan rendah
diri semakin membebani hatinya. la merasa terasing
dan tidak berarti.
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Namun, suatu hari, ketika tim mereka sedang
menjalankan salah satu proyek, mereka mengalami
kendala yang cukup serius.

Mereka tidak dapat menemukan solusi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Radika dan
Rantika berusaha mencari bantuan dari teman -
teman yang lainnya, tetapi hasilnya tetap sia-sia.

llham, meskipun merasa diasingkan, ternyata
memiliki pengetahuan yang mendalam dalam bidang
tersebut. Meskipun  seringkali tidak  berani
mengungkapkannya, ia memahami dengan baik
konsep dan solusi yang dibutuhkan.

Akhirnya, dengan rasa tanggung jawab terhadap
tugasnya, Abdul memberanikan diri untuk
memberikan masukan kepada teman - teman yang
lain nya.

Maafkan jika aku banyak berbicara, tetapi aku
memiliki ide yang mungkin bisa kita coba," ujar Abdul
dengan penuh kerendahan hati.

Teman-temannya terkejut mendengar pendapat
Abdul. Mereka awalnya ragu, namun melihat
ketegasan dan kejelasan dalam penjelasan Abdul,
mereka akhirnya mengambil langkah-langkah yang dia
sarankan.

Ternyata, ide yang dia berikan adalah solusi yang
sangat efektif untuk mengatasi kendala mereka.

Setelah itu, suasana di antara tim berubah. Miki,
Noki dan teman - teman lainnya menyadari bahwa
Abdul memiliki potensi yang luar biasa dan
kontribusinya sangat berharga. Mereka meminta maaf
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atas perlakuan mereka yang telah mengasingkan
Abdul.

Abdul merasa senang dan lega. la mengetahui
bahwa keberadaannya dan pengetahuannya memiliki
arti yang penting. Dalam pertemanan, mereka mulai
mengakui kelebihan dan kekurangan masing-masing,
saling membantu, dan membangun hubungan yang
erat.

Ketika penulis akan berpisah, Abdul merasa
bahagia karena selain berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, ia juga berhasil menemukan teman-
teman sejati.

Pengalaman dari pertemanan yang telah penulis
jalin telah mengajarkan Abdul tentang pentingnya
menerima perbedaan dan mencari kelebihan di setiap
individu.

Dari pengalaman ini, penulis banyak belajar bahwa
di dalam kehidupan, seringkali kita merasa diasingkan
atau tidak diterima. Namun, setiap individu memiliki
kelebihan dan potensi yang berharga.

Yang terpenting adalah kita perlu saling
menghargai, berkomunikasi dengan baik, dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
berkontribusi.
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Pada suatu musim panas yang cerah, sekawanan
pemuda sedang berpetualang di sebuah pondok
pesantren. Persahabatan mereka ini, terdapat
duapuluh lima mahasiswa dengan latar belakang yang
berbeda-beda.

Sesuai dengan keinginan penulis semua,
persahabatan penulis ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif kepada pesantren dan
masyarakat sekitar.

Namun, mereka tidak pernah menyangka bahwa
pengalaman penulis di pondok pesantren akan
menjadi petualangan kocak yang tak terlupakan.

Petualangan penulis, berlangsung diberikan
tugas membersihkan halaman pesantren. Atika, yang
pemalas sejati, mencoba menghindari tugas tersebut
dengan bersembunyi di toilet.

Namun, nasib berkata lain saat tiba-tiba ada
acara pengajian di halaman pesantren dan Reza
terjebak di dalam toilet yang pintunya terkunci dari
luar. Dia harus berteriak minta tolong sambil
memegangi celana, membuat semua orang tertawa
terbahak-bahak.

Tidak hanya itu, Kemas yang selalu ceroboh,
pernah mencoba memperbaiki kabel listrik di pondok
pesantren. Namun, tanpa sengaja, ia menghubungkan
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kabel yang salah dan menyebabkan seluruh pondok
gelap gulita.

Suasana menjadi kacau balau, dengan semua
orang bingung mencari sumber masalah tersebut.
Kemas harus mengakui kekeliruannya, sambil malu-
malu meminta maaf.

Namun, kisah lucu tidak berhenti di situ. Atma,
seorang pemudah yang ceria, pernah terjebak dalam
kegiatan pengajian hafalan Al-Qur'an.

la lupa membawa Al-Qur'an, sehingga saat giliran
membaca, ia hanya berpura-pura membaca dengan
gerakan bibir dan tangannya.

Namun, kecerobohan itu terbongkar ketika salah
satu ustadz memerintahkan Atma untuk membacakan
surat yang tidak ada dalam juz yang ia tunjukkan.
Semua orang tertawa terpingkal-pingkal melihat ulah
Atma yang kocak.

Nyalet, seorang Pemuda wanita pendiam, juga
memiliki kisah lucu sendiri. la pernah bertugas
mengajar anak-anak pesantren membaca Al-Qur'an.

Namun, kebiasaannya yang sering terpeleset
membuatnya jatuh di depan kelas dengan gaya yang
dramatis. penulis yang semula serius belajar langsung
pecah tertawa melihat kelucuan nyalet yang tak
terduga.

Terakhir, Sisi, seorang wamita yang sangat
doyan makan, menjadi sorotan saat makan siang di
pondok pesantren.

la yang tidak bisa menahan nafsu makannya,
pernah menjatuhkan piring berisi lauk ke dalam
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sumur. la harus meminta maaf kepada sang pemilik
sumur dan mengikuti proses evakuasi piring tersebut
dengan alat yang sederhana.

Meskipun terjadi berbagai kejadian kocak dan
menggelitik, pertemanan penulis ini tetap
menjalankan petualangan dengan semangat. Mereka
belajar untuk saling menghargai, saling bantu, dan
tertawa bersama dalam setiap kesalahan dan
kecerobohan yang terjadi.

Melalui petualangan kocak ini, mereka
menyadari bahwa Persahabatan dan petualangan
tidak hanya tentang kontribusi kepada masyarakat,
tetapi juga tentang menjalin persahabatan dan
menciptakan kenangan tak terlupakan.

Dalam akhir petualangan penulis ini, penulis
merasa bangga telah melalui banyak hal kocak dan
menghibur selama waktu mereka di pondok
pesantren.

Penulis meninggalkan pesantren dengan
kenangan yang penuh tawa dan persahabatan yang
kuat, sambil berjanji untuk tetap menjaga hubungan
mereka di masa depan.

Dengan demikian, meskipun awalnya diiringi
dengan kekacauan dan keterampilan yang terbatas,
petualangan penulis di pondok pesantren ini
memberikan mereka pengalaman yang tak terlupakan
dan menjadikan mereka lebih terbuka, lebih mandiri,
dan penuh keceriaan dalam menjalani kehidupan.
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Kenangan

»

Di sebuah desa yang indah, terdapat sekawanan
pemuda yang penuh semangat dan keceriaan. Mereka
adalah teman-teman akrab yang sudah berteman
sejak beberapa waktu lalu. Oleh karena itu, mereka
bersepakat untuk mengadakan reuni sederhana
dengan berjalan-jalan ke bendungan yang terletak
tidak jauh dari desa.

Pagi itu, semangat kebersamaan membawa
mereka berkumpul di bawah pohon rindang di dekat
rumah salah satu teman mereka, Fauzan. Mereka
adalah Fauzan, Rizki, Maya, Dian, dan Reza. Masing-
masing membawa bekal dan perlengkapan untuk
berenang di bendungan. Walaupun cuaca sedikit
mendung, semangat mereka tidak pudar sedikit pun.

Sesampainya di bendungan, pemandangan yang
indah menyambut mereka. Air bendungan yang jernih
dan biru menawarkan keceriaan dan kesejukan.
Mereka segera melepas sepatu dan kaos kaki, serta
langsung melompat ke dalam air. Tawa dan canda pun
menghiasi sepanjang tepian bendungan.

"Fauzan, ini tempat yang keren banget! Kita
jarang sekali datang ke sini ya,"” kata Rizki dengan
wajah sumringah.

"lya betul! Ternyata jalan-jalan bersama teman-
teman lama ini sangat menyenangkan,” ucap Maya
sambil bermain-main di air.
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Setelah berenang dan bermain air sepuasnya,
mereka menyantap bekal masing-masing di bawah
pohon rindang di tepian bendungan. Beberapa
makanan yang dibawa adalah hasil resep ibu masing-
masing, sehingga suasana piknik semakin meriah
dengan berbagai makanan lezat.

Dian yang gemar memotret, tak melewatkan
momen kebersamaan ini untuk diabadikan dalam
kamera. la mengabadikan senyuman dan tawa
sahabat-sahabatnya, serta pemandangan yang
menakjubkan di sekitar bendungan.

Reza, yang memiliki bakat dalam bermain gitar,
membawa gitarnya dan memainkan beberapa lagu
yang mereka suka. Lagu-lagu sederhana dengan
suara gitar yang merdu mengisi suasana. Semua
teman-teman bergabung menyanyikan lagu-lagu yang
mereka kenal.

Waktu berjalan dengan cepat, dan semangat
mereka semakin berkobar. Mereka terlibat dalam
berbagai permainan dan aktivitas lainnya, seperti
bermain voli pantai, mengitari bendungan dengan
perahu kecil, hingga bermain catur di bawah pohon
rindang.

Saat senja mulai tiba, semangat petualangan
mereka belum padam. Mereka memutuskan untuk
menunggu matahari terbenam di puncak bukit kecil di
sekitar bendungan. Dari puncak bukit, mereka
disuguhkan pemandangan matahari terbenam yang
memesona, menandai akhir perjalanan mereka yang
penuh keceriaan.
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Malam pun datang, dan mereka beranjak pulang
dengan rasa bahagia dan kepuasan yang tiada tara.
Perjalanan mereka ke bendungan telah menghadirkan
kenangan indah dan menyegarkan, mengembalikan
kebersamaan dan ikatan persahabatan yang telah
terbina selama bertahun-tahun.

Keesokan harinya, mereka semua sepakat untuk
mengadakan acara serupa secara rutin, agar
semangat kebersamaan dan persahabatan tidak
pernah pudar. Mereka belajar bahwa meskipun telah
beranjak dewasa dan memiliki kesibukan masing-
masing, waktu bersama teman-teman lama adalah
kenikmatan yang tak ternilai harganya. Dan kisah
persahabatan mereka terus berlanjut, menjalin
kenangan-kenangan indah yang akan dikenang
sepanjang hayat.
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Terminal _

Di sebuah kota kecil yang ramah, terdapat
beberapa orang pemuda yang penuh semangat
menjalani kegiatan. Pertemanan ini cukup ramai.

Tujuan mereka kali ini adalah untuk
mengumpulkan dana sosial guna membantu
masyarakat dalam merayakan bulan Ramadan dengan
lebih bersemangat. Mereka punya ide untuk menjual
takjil (makanan ringan berbuka puasa) di terminal bis
kota, karena terminal tersebut selalu ramai dikunjungi
orang-orang yang bepergian.

Hari yang dinanti tiba. Reza dan teman teman nya
bersiap-siap dengan kemasan takjil yang menarik dan
beberapa hidangan lezat yang mereka buat sendiri.
Mereka bersemangat membawa bekal takjil dan
perlengkapan jualan ke terminal bis. Meskipun mereka
tidak memiliki pengalaman dalam berjualan, semangat
untuk membantu dan berkontribusi kepada
masyarakat selalu menyala di dalam hati mereka.

Setibanya di terminal, pandangan mereka
langsung tertuju pada keramaian dan hiruk-pikuk
suasana. Tak berapa lama, aroma harum takjil yang
mereka jual menarik perhatian para penumpang dan
pengunjung di terminal. Dengan penuh semangat,
mereka mengajak setiap orang yang lewat untuk
mencicipi takjil yang mereka tawarkan.

"Eh, makanan buka puasanya di sini ada yang
enak nih! Dijamin bikin berbuka jadi lebih spesial,”
seru Reza dengan semangat.

69



Takjil buatan mereka benar-benar laris manis.
Orang-orang di terminal antusias mencoba dan
membeli takjil dari mereka. Tawa dan canda pun
mengiringi petualangan mereka dalam berjualan.
Meskipun pada awalnya canggung, mereka segera
menemukan ritme dan keakraban dengan para
penumpang dan pengunjung.

Reza yang ramah dan cerdas berhasil
meyakinkan banyak orang untuk membeli takjil. Maya
yang kreatif dan ceria menarik perhatian anak-anak
dengan kemasan takjil yang lucu. Rahmat yang jago
memasak menyuguhkan takjil dengan rasa yang
autentik dan lezat. Ilham yang penyabar dan ulet
dengan sabar melayani para pembeli yang ramai.

Petualangan Dberjualan takjil di terminal
berlangsung dengan penuh keceriaan. Mereka
berbaur dengan masyarakat, mendengarkan cerita-
cerita menarik dari para penumpang, dan merasakan
kehangatan dari momen berbuka yang mereka
berikan. Setiap senyum dan ucapan terima kasih dari
para pembeli memberikan kepuasan dan rasa bangga.

Ketika waktu berbuka tiba, mereka pun berhenti
sejenak untuk berbuka bersama-sama. Mereka
menyantap takjil yang mereka jual dengan penuh
syukur dan kebahagiaan. Setelah berbuka, mereka
berdoa bersama dan berharap bahwa usaha mereka
dapat membawa manfaat dan kebahagiaan bagi
masyarakat sekitar.

Seiring matahari mulai terbenam, petualangan
takjil di terminal berakhir dengan penuh kebahagiaan.
Reza dan teman teman nya merasa bangga dengan
apa yang telah mereka capai. Mereka belajar bahwa
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meskipun berjualan takjil hanya sebuah bagian kecil
dari mereka, tetapi pengalaman tersebut telah
memberikan pelajaran berharga tentang
kebersamaan, kerja tim, dan rasa saling peduli.

Petualangan takjil di terminal adalah momen yang
paling berkesan. Semangat kebersamaan dan
kebahagiaan yang mereka rasakan saat berjualan
takjii membawa kenangan indah yang selalu akan
mereka ingat sepanjang hayat.
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Jumat yang Membawa Berkah

* »

Di sebuah pondok pesantren kecil yang teduh,
terdapat beberapa pemuda bernama Rahmat, Reza,
llham, Billy, Miki, Noki, Radika,Abdul. Mereka adalah
pemuda yang taat dan rajin beribadah. Setiap hari
Jumat, Mereka selalu bersemangat menanti waktu
shalat Jumat tiba. Shalat Jumat baginya adalah
momen berharga untuk memperkuat iman dan
mendekatkan diri kepada Allah.

Pagi itu, sebelum matahari terbit, Mereka sudah
bersiap-siap untuk pergi ke masjid. Mereka mandi
dengan khidmat dan mengenakan pakaian terbaiknya.
Saat melangkah keluar asrama mereka melihat langit
yang cerah dan semangatnya semakin membara.

"Tak sabar rasanya untuk pergi ke masjid,"
gumam Radika sambil tersenyum.

Di masjid, udara sudah dipenuhi semangat umat
yang datang untuk beribadah. Suasana riang penuh
kebersamaan tercipta di antara para jamaah. Imam
masjid naik ke mimbar, dan shalat Jumat pun dimulai.

Miki mengikuti shalat Jumat dengan khusyuk.
Setiap ayat dan takbir yang terdengar dari imam
menyentuh hatinya. la berdoa dengan sungguh-
sungguh, memohon keberkahan dan keberlimpahan
rahmat Allah.

Setelah shalat Jumat selesai, Rahmat dan teman-
temannya. Mereka berbicara dan saling bertukar
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cerita. Salah satu temannya, Rahmad, bercerita
tentang sebuah masalah yang sedang dihadapinya.

"Miki, aku sedang menghadapi kesulitan dalam
pekerjaan. Semoga Allah memberikan petunjuk dan
kekuatan," ucap Rahmad penuh harap.

Miki tersenyum dan berkata, "Tak perlu khawatir,
Rahmad. Allah Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui. Terus berdoa dengan tulus, dan pasti ada
jalan yang akan diberikan-Nya."

Mendengar perkataan Miki Rahmad merasa lebih
tenang. Miki adalah sahabat yang selalu memberikan
semangat dan dukungan dalam setiap permasalahan
yang dihadapinya.

Setelah shalat Jumat, Miki dan teman-temannya
mengadakan kegiatan sosial. Mereka berkumpul
untuk memberikan bantuan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Miki merasa bahagia bisa berbagi
dengan sesama dan membantu meringankan beban
mereka.

Saat pulang ke asrama, Miki dihadapkan pada
sebuah kejadian mengejutkan. Ban motornya pecab.
la langsung panik dan berusaha mencari bengkel
terdekat untjk menampal ban motornya tapi tidak ada
yang buka.

Miki merasa putus asa dan hampir menyerah.
Namun, saat melihat ada bengkel yang buka di ujung
semangatnya kembali membara. la berdoa dengan
sungguh-sungguh memohon pertolongan Allah.

Tak lama kemudian, seolah ada keajaiban terjadi.
Miki tiba di sebuah bengkel motor yang mau
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memperbaiki dan membatu Miki memperbaiki ban
motor nya

Dalam keadaan apapun, Miki selalu mempercayai
kekuatan doa dan iman. Baginya, Jumat adalah hari
penuh berkah dan keajaiban. Setiap shalat Jumat
yang ia jalani membawa semangat dan kekuatan untuk
menghadapi berbagai tantangan hidup.

Cerita tentang keajaiban yang tak terduga duga
ahirnya Miki dapat menyelesaikan kesulitannya
keimanan dan keteguhan hati Miki telah menjadi
inspirasi bagi mereka. Semangat dan kebersamaan
dalam beribadah Jumat pun semakin meningkat di
desa tersebut.

Miki terus menjalani hidup dengan penuh
semangat dan keyakinan. Setiap hari Jumat, ia
merasa diberkahi dengan kekuatan dan petunjuk dari
Allah. la tahu bahwa dengan iman yang teguh dan doa
yang tulus, tidak ada yang mustahil. Hari Jumat yang
membawa berkah menjadi sumber inspirasi dan
kekuatan dalam perjalanan hidupnya.
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Petualangan

* »
»*

Sebuah rumah kecil di pinggiran desa menjadi
tempat berkumpul bagi sekawan pemuda yang penuh
semangat. Mereka adalah Rahmat, Miki, Noki, Radika,
llham, Abdul, Reza, Billy . Sepuluh sahabat yang telah
bersahabat sejak beberapa periode dan tak
terpisahkan. Bersama-sama mereka telah melewati
berbagai cerita dan petualangan selama beberapa
minggu.

Pada suatu waktu, mereka duduk bersama di
teras asrama yang teduh. Udara pagi masih sejuk,
namun sinar matahari mulai menerobos di antara
daun-daun pohon di halaman mereka. Rahmad yang
energik dan penuh ide mengusulkan sesuatu yang
berbeda.

"Hey, bagaimana kalau kita mengadakan
petualangan ke hutan belakang sana?" tawar Rahmad
dengan semangat.

Reza, yang suka tantangan, langsung tertarik
dengan ide Rahmad. "lya, kita bisa menjelajah hutan
dan melihat apa saja yang ada di sana!"

Miki, Billy dan Noki, yang selalu mendukung
apapun yang dilakukan sahabat-sahabatnya, juga tak
mau kalah semangat. Mereka setuju untuk
mengadakan petualangan ke hutan yang jarang
mereka datangi.
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Tak berapa lama kemudian, mereka sudah siap
untuk berangkat. Dengan membawa bekal dan
peralatan sederhana, mereka berjalan menyusuri
hutan belakang pondok. Langkah-langkah mereka
penuh semangat, karena mereka tahu akan menemui
berbagai hal menarik di sana.

Di hutan, mereka menemukan berbagai
tumbuhan, hewan-hewan kecil, dan jejak binatang
yang mungkin belum pernah mereka lihat sebelumnya.
Rahmad, yang gemar menjelajah, membawa peta. la
berusaha mengidentifikasi lokasi mereka dalam peta
dan mencari jejak-jejak yang menarik.

Saat menjelajah lebih dalam, mereka mendengar
suara gemercik air. Rupanya ada sungai kecil yang
mengalir di tengah hutan. Tak lama kemudian, mereka
sampai di tepian sungai dan merasa kebahagiaan
yang tak tergambarkan.

"Ternyata ada sungai di sini! Ayo kita mandi!"
ajak Reza dengan gembira.

Tanpa ragu, mereka menyambut ajakan Reza dan
segera bermain di sungai kecil itu. Suhu air yang sejuk
membuat mereka merasa segar dan ceria. Mereka
berlomba-lomba menyeberangi sungai dan bermain
air dengan penuh kebahagiaan.

Saat matahari semakin tinggi di langit, mereka
memutuskan untuk kembali ke asrama Rahmad. Miki,
llha. dan Billy merapikan bekal sambil tersenyum
melihat sahabat-sahabatnya yang basah kuyup.

Di tengah perjalanan pulang, mereka beristirahat
di bawah pohon rindang. Billy membuka bekal dan
mereka berbagi makanan dengan gembira. Suasana
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penuh canda dan tawa, seolah waktu berjalan lebih
lambat saat mereka bersama-sama.

"Terima kasih, teman-teman. Petualangan ini
sungguh tak terlupakan!" ucap Miki sambil
menggenggam tangan Radika dan Billy.

"Kita memang tak bisa berpisah,"” ujar Mikj penuh
haru.

"Benar sekali. Kita selalu menjadi sekawan yang
tak terpisahkan,” tambah Billy sambil tersenyum
lembut.

Mereka melanjutkan perjalanan pulang dengan
hati yang bahagia dan penuh kenangan indah. Mereka
tahu, petualangan kali ini hanya satu dari banyak
petualangan yang akan mereka jalani bersama-sama.
Kebersamaan dan persahabatan mereka adalah harta
yang tak ternilai, dan sekawan pemuda ini siap
menjalani banyak cerita menarik yang akan mereka
alami bersama sepanjang hayat.
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Berpisah dengan Manis

* *
Py .

Waktu berjalan begitu cepat, dan kegiatan
mereka akan segera berakhir. Perasaan haru
bercampur bahagia menyelimuti hati mereka.
Meskipun akan merindukan teman-teman dan
kebersamaan, mereka juga berbahagia karena
telah bisa memberikan manfaat bagi masyarakat.

"Bagaimana kalau kita mengadakan pesta
makan-makan sebagai perpisahan?" usul Kemas
dengan ceria.

Semua setuju dengan usul tersebut. Mereka
ingin mengakhiri kegiatan mereka dengan momen
yang manis dan penuh kebersamaan. Tanpa banyak
pikir, mereka langsung merencanakan acara pesta
makan-makan tersebut.

Pada hari yang ditentukan, suasana pondok
pesantren dihiasi dengan dekorasi sederhana,
tetapi penuh makna. Meja makan ditata rapi dengan
berbagai hidangan lezat yang telah mereka
persiapkan bersama-sama. Ada masakan
tradisional dari daerah mereka masing-masing,
sehingga meja tersebut menjadi penuh warna dan
aroma yang menggugah selera.

Ketika waktunya tiba, Putri, Felia, vera dan rini
berkumpul di sekitar meja makan. Mereka berbagi
cerita dan kenangan selama kegiatan ini, tertawa,
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dan bercanda layaknya keluarga yang erat. Saat
menikmati hidangan, mereka menyampaikan
ungkapan terima kasih atas kerja sama dan
dukungan selama ini.

"Kalian adalah teman-teman yang luar biasa,"
ucap Sisi sambil menitikkan air mata haru. "Saya
tak akan pernah melupakan momen-momen indah
bersama kalian di sini."

Reza mengangguk setuju, "Benar, kegiatan ini
menjadi pengalaman tak terlupakan berkat
kebersamaan kita."

Tiana menambahkan dengan senyum, "Kita
telah menjadi keluarga sementara di pondok
pesantren ini, dan hati saya penuh rasa syukur."

Kemas mengambil sekeping kertas dari
sakunya, lalu membacakan puisi singkat yang ia
tulis untuk teman-temannya. Puisi itu
mencerminkan perasaan terima kasih,
persahabatan, dan harapan akan masa depan yang
lebih baik.

Momen tersebut terasa begitu berarti bagi
mereka. Di balik rasa sedih karena akan berpisah,
mereka juga merasa bahagia karena telah
menjalani perjalanan ini dengan penuh canda tawa
dan kebersamaan yang tiada duanya.

Setelah selesai makan-makan, mereka
melanjutkan perpisahan dengan sesi foto bersama
sebagai kenang-kenangan. Setiap ekspresi bahagia
terabadikan dalam kamera, menjadi bukti bahwa
kebersamaan mereka akan selalu dikenang dan
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dijadikan motivasi untuk tetap berjuang dan
berkarya.

Malam itu, mereka berkumpul sekali lagi di
depan pondok pesantren. Cahaya bulan mengiringi
momen terakhir perpisahan mereka. Mereka
berpelukan dan saling berjabat tangan dengan
penuh haru.

"Terima kasih sudah menjadi teman-teman
terbaik," ucap Miki dengan lembut.

"Jangan lupakan kita, ya," tambah Miki dengan
senyum.

Billy dan sisi hanya bisa mengangguk, karena
air mata tak dapat dihindari untuk mengalir.

Mereka berpisah dengan janji untuk tetap
menjaga hubungan dan bertemu kembali di masa
depan. Sebelum beranjak pergi, mereka
mengucapkan doa untuk kesuksesan dan
kebahagiaan masing-masing.

Ketika pulang, setiap langkah kaki yang
meninggalkan pondok pesantren itu terasa begitu
berat. Namun, di hati mereka, terdapat keyakinan
bahwa perpisahan itu adalah awal dari kisah baru
yang akan mengantar mereka pada perjalanan
hidup yang lebih bermakna. Dalam kenangan manis
pesta makan-makan, keempat sahabat ini berjanji
akan terus membangun masa depan.
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Sekuat apapun kita menolak untuk bertemu dengan perpisahan, akan
lebih kuat lagi kuasa-Nya menghadirkan perpisahan itu. Karena sejatinya,
setiap pertemuan pasti akan berakhir dengan perpisahan.

Tiga puluh lima hari sudah kami mengabdikan diri disini, di desa yang
memberikan banyak sekali pelajaran hidup. Selama kurun waktu itu,
kami telah mencoba melakukan semua hal terbaik yang kami bisa.
Berharap kami memberi kesan yang baik untuk siapapun mereka yang
pernah kami kenal. Dan menyimpan kesan baik itu dalam ingatan jangka
panjang mereka. Karena seperti sebuah kutipan seseorang, ‘People will
forget what you said, people will forget what you did, but people will
never forget how you made them feel' kurang lebih artinya seperti ini
‘Orang akan lupa dengan apa yang kamu katakan, orang juga akan lupa
dengan apa yang kamu lakukan, tapi orang tidak akan lupa bagaimana
kamu membuat kesan ham mereka'.
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